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ABSTRAK 

Febriana, Khansa. 2022. Profil Pemahaman Konsep Siswa SMP Terhadap Materi 
Pola Bilangan Ditinjau Dari Kemampuan Tinggi Dan Gaya Kognitif, 
Jurusan Tadris Matematika, Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan, 
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, Pembimbing: 
Muhammad Islahul Mukmin, M.Si., M.Pd. 

 
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif 

deskriptif yang bertujuan untuk mendeskripsikan pemahaman konsep siswa SMP 
terhadap materi pola bilangan ditnjau dari kemampuan tinggi dan gaya 
kognitif. Subjek penelitian yang diambil sebanyak 2 siswa dari kelas VIII SMPN 6 
Jepara yang terdiri siswa berkemampuan tinggi memiliki gaya kognitif field 
dependent dan siswa berkemampuan tinggi memiliki gaya kognitif field 
independent. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan tes 
pemahaman konsep yang sudah divalidasi dan wawancara, kemudian untuk 
menentukan gaya kognitif siswa menggunkan tes standar Group Embedded Figure 
Test (GEFT). Uji keabsahan data pada penelitian ini menggunakan triangulasi 
waktu. 

Hasil penelitian dan pembahasan dapat diketahui bahwa profil kemampuan 
konsep siswa SMP yang memiliki kemampuan tinggi dan gaya kognitif field 
dependent terhadap materi Pola Bilangan adalah: a) menyajikan konsep dalam 
berbagai bentuk representasi; b) menyebutkan konsep matematika dalam soal yang 
disajikan; c) menjelaskan konsep matematika dalam soal yang disajikan; d) 
mengidentifikasi dan menerapkan konsep secara algoritma; e) membedakan 
contoh dan bukan contoh berdasarkan soal yang diberikan; f) memberikan contoh 
lain pada pola bilangan. Terdapat indikator yang belum dicapai oleh siswa yang 
memiliki gaya kognitif field dependent. Indikator yang belum tercapai adalah: 
mendefinisikan pola bilangan dengan bahasa sendiri. Hasil penelitian dan 
pembahasan dapat diketahui bahwa profil kemampuan konsep siswa SMP yang 
memiliki kemampuan tinggi dan gaya kognitif field independent terhadap materi 
Pola Bilangan adalah: a) menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi; 
b) menyebutkan konsep matematika yang terjadi dalam soal yang disajikan; c) 
menjelaskan konsep matematika yang terjadi dalam soal yang disajikan; d) 
mengidentifikasi dan menerapkan konsep secara algoritma; e) membedakan 
contoh dan bukan contoh berdasarkan soal yang diberikan; f) memberikan contoh 
lain pada pola bilangan; g) mendefinisikan pola bilangan dengan bahasa sendiri. 

Kata Kunci: Pemahaman Konsep, Field Dependent, Field Independent, Pola  
Bilangan 
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ABSTRACT 

Febriana, Khansa. 2022. Profile of Middle School Students' Concept Understanding 
of the MaterialNumber Pattern Judging from High Ability and Cognitive 
Style, Department of Tadris Mathematics, Faculty of Tarbiyah and 
Teacher Training, Maulana Malik Ibrahim State Islamic University 
Malang, Advisor: Muhammad Islahul Mukmin, M.Sc., M.Pd. 

 
The research approach used is a descriptive qualitative approach which aims 

to describe the understanding of junior high school students' concepts of number 
pattern material in terms of high ability and cognitive style. The research subjects 
were taken as many as two students from the eighth grade of Jepara Junior High 
School which consisted of high-ability students having a field dependent cognitive 
style and high-ability students having a field independent cognitive style. The data 
collection technique in this study used a validated concept understanding test and 
interviews, then to determine students' cognitive style using the standard test Group 
Embedded Figure Test (GEFT). Test the validity of the data in this study using 
time triangulation. 

The results of the research and discussion can be seen that the profile of the 
concept ability of junior high school students who have high ability and field 
dependent cognitive style on the Number Pattern material are: a) presenting 
concepts in various forms of representation; b) mention the mathematical concepts 
that occur in the problems presented; c) explain the mathematical concepts that 
occur in the problems presented; d) identify and apply concepts algorithmically; e) 
distinguish between examples and non-examples based on the questions given; f) 
provide another example of a number pattern. There are indicators that have not 
been achieved by students who have a field dependent cognitive style. The 
indicators that have not been achieved are: defining number patterns with their own 
language. The results of the research and discussion can be seen that the profile of 
the concept ability of junior high school students who have high ability and 
cognitive style field independent of the Number Pattern material are: a) presenting 
concepts in various forms of representation; b) mention the mathematical concepts 
that occur in the problems presented; c) explain the mathematical concepts that 
occur in the problems presented; d) identify and apply concepts algorithmically; e) 
distinguish between examples and non-examples based on the questions given; f) 
provide another example of a number pattern; g) define number patterns with their 
own language. 

Keywords: Concept Understanding, Field Dependent, Field Independent, Pattern 
Number 
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 مستخلص البحث

رقم نمط الحكم من  لمحة عن فهم طلاب المدارس الإعدادية للمادة. ألفان واثنان وعشرونفبريانا ، الخنساء. 

، قسم الرياضيات في تدريس ، كلية التربية وتدريب المعلمين ، مولانا  القدرة العالية والأسلوب المعرفي

 ماجستير العلوم في المحاسبةرف ، محمد إصلاح المؤمن ، مالك إبراهيم الدولة الإسلامية جامعة مالانج ، مش

 .ماجستير في التربية الإسلامية، 
 

منهج البحث المستخدم هو منهج نوعي وصفي يهدف إلى وصف فهم طلاب المرحلة الإعدادية لمواد نمط 

طلاب نين من الالأرقام من حيث القدرة العالية والأسلوب المعرفي. تم أخذ موضوعات البحث ما يصل إلى اث

من الصف الثامن من مدرسة جيبارا جونيور الثانوية التي تتكون من طلاب ذوي قدرة عالية لديهم أسلوب 

قنية استخدمت ت معرفي يعتمد على المجال وطلاب ذوي قدرة عالية لديهم أسلوب معرفي مستقل في مجالهم.

ت تم التحقق من صحتها ، ثم لتحديد النمط جمع البيانات في هذه الدراسة اختبارًا لفهم المفهوم ومقابلا

المعرفي للطلاب باستخدام الاختبار القياسي لاختبار المجموعة المضمنة. اختبر صدق البيانات في هذه 

 الدراسة باستخدام التثليث الزمني.

ن لديهم ييمكن رؤية نتائج البحث والمناقشة أن ملف تعريف القدرة المفاهيمية لطلاب المدارس الإعدادية الذ

قدرة عالية وأسلوب معرفي يعتمد على المجال على مادة نمط الرقم هي: أ) تقديم المفاهيم في أشكال مختلفة 

من التمثيل. ب) ذكر المفاهيم الرياضية التي تحدث في المسائل المعروضة. ج) شرح المفاهيم الرياضية 

الأمثلة  ا حسابيًا ؛ ه) التمييز بين الأمثلة وغيرالتي تحدث في المسائل المعروضة. د) تحديد المفاهيم وتطبيقه

على أساس الأسئلة المقدمة ؛ و) تقديم مثال آخر لنمط الرقم. هناك مؤشرات لم يتم تحقيقها من قبل الطلاب 

الذين لديهم أسلوب معرفي يعتمد على المجال. المؤشرات التي لم تتحقق هي: تحديد أنماط الأرقام بلغتها 

لاحظة نتائج البحث والمناقشة أن ملف تعريف القدرة المفاهيمية لطلاب المدارس الإعدادية الخاصة. يمكن م

الذين لديهم قدرة عالية ومجال أسلوب معرفي مستقل عن مادة نمط الرقم هي: أ) تقديم المفاهيم في أشكال 

اهيم شرح المف مختلفة من التمثيل. ب) ذكر المفاهيم الرياضية التي تحدث في المسائل المعروضة. ج)

الرياضية التي تحدث في المسائل المعروضة. د) تحديد المفاهيم وتطبيقها حسابيًا ؛ ه) التمييز بين الأمثلة 

وغير الأمثلة على أساس الأسئلة المقدمة ؛ و) تقديم أمثلة أخرى لأنماط الأرقام ؛ ز) تحديد أنماط الأرقام 

 بلغتهم الخاصة.

 .رقم وم ، المعتمد على المجال ، المجال المستقل ، النمطفهم المفه :الأساسيةالكلمات 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian  

Pemahaman konsep adalah kegiatan yang berkaitan dengan ide-ide 

perhitungan secara lengkap dan fungsional (Kilpatrick dkk., 2002).  Menurut 

Nurafni dkk. (2018), pemahaman konsep adalah ilmu dasar tentang konsep pola 

hitung. Belajar matematika memerlukan pemahaman konsep dan daya nalar yang 

tinggi untuk berfikir matematis yang jelas dan logis secara sistematis, hal itu 

dikarenakan objek matematika bersifat abstrak (Wahyuningsih dkk., 2019). 

Pemahaman konsep merupakan poin pertama pada Standar Isi (SI) dalam 

kurikulum matematika untuk semua jenjang pendidikan dasar dan menengah, 

bahwa tujuan pembelajaran matematika disekolah ialah peserta didik mampu 

(Wardhani, 2008): 

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antarkonsep dan 

mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, efesien, dan 

tepat dalam pemecahan masalah. 

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 

matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau 

menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika. 

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, 

merancang model matematika, menyelesaikan model, dan menafsirkan 

solusi yang diperoleh. 
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4. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media 

lain untuk memperjelaskan keadaan atau masalah. 

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, 

yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari 

matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah. 

Berdasarkankan paparan pargraf sebelumnya maka telihat bahwa pemahaman 

konsep matematis merupakan hal yang penting bagi siswa. Selaras dengan pendapat 

Yani dkk., (2019) bahwa pemahaman tentang suatu konsep matematika sangat 

penting untuk dimiliki siswa agar dapat menggunakan konsep yang telah 

dipahaminya dalam menyelesaikan permasalahan matematika. Hal ini disebabkan 

pemahaman konsep menjadi landasan untuk berpikir dalam menyelesaikan 

permasalahan matematika dan permasalahan sehari–hari (Kesumawati, 2008). 

Menurut Risnawati (2013) juga menyatakan bahwa pemahaman merupakan dasar 

yang harus dikuasai oleh siswa, karena tanpa pemahaman siswa akan kesulitan 

menyelesaikan soal.  

Faktanya, berdasarkan hasil Trends in International Mathematics and Science 

Study (TIMSS) 2011 dan Programme for International Student Assessment (PISA) 

menunjukkan kemampuan pemahaman konsep siswa Indonesia masih sangat 

rendah.   Indonesia menepati peringkat 38 dari 63 negara dalam pembelajaran 

matematika pada TIMSS 2011 (Gardenia, 2016). PISA pada tahun 2018 yang rilis 

pada tanggal 3 Desember 2019, Indonesia mendapat peringkat 72 dari 77 negara, 

skor matematika berada di peringkat 72 dari 78, dan peringkat sains berada di 70 

dari 78 negara (Summaries, 2019). 
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Siswa yang memiliki pemahaman tentang suatu konsep adalah siswa yang 

dapat mengembangkan pengetahuannya, dapat menafsirkan, mencontohkan, 

mengklasifikasikan, merangkum, menyimpulkan, membandingkan, menjelaskan 

suatu obyek atau peristiwa dengan bahasa sendiri (Febriyanto dkk., 2018). 

Pemahaman ini ditinjau dari kemampuan tinggi. Kemampuan tinggi pada penelitian 

ini meminta rekomendasi guru pengampung matematika pada kelas yang diuji. 

Penelitian Kurniasi & Juwita, (2019) menyatakan bahwa siswa yang memiliki 

kemampuan tinggi dapat menyelsaikan soal lebih banyak dibandingkan 

kemampuan sedang dan kemampuan rendah. Penelitian ini peneliti menggunakan 

kemampuan tinggi siswa untuk medapatkan hasil pemahaman yang dimiliki siswa 

terhadap materi pola bilangan 

Menurut Marwazi dkk. (2018), dikatakan memahami konsep dengan baik 

apabila mampu mengelompokkan informasi yang telah didapat. Karakteristik siswa 

dalam memperoleh, memproses, melakukan perorganisasian, serta mengetahui 

informasi untuk memecahkan masalah sangat terkait dengan gaya kognitif.  

Witkin & A, (1973) mengungkap bahwa gaya kognitif  memiliki dua kategori 

yaitu gaya kognitif field independent (FI) dan gaya kognitif field dependent (FD). 

Suliswanto dkk. (2020) melakukan penelitian tentang pemahaman konsep yang 

ditinjau dari gaya kognitif field independent dan field dependent, hasilnya 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan pemahaman konsep antar siswa bergaya 

kognitif field independent dengan siswa yang bergaya kognitif field dependent. 

Perbedaan tersebut terletak pada kemampuan siswa untuk mendefinisikan 

pengertian dari Sistem Persamaan Linier Tiga Variabel dan menyelesaikan masalah 
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SPLTV. Siswa dengan gaya kognitif field independent dapat mendefinisikan suatu 

materi yang dipelajari dengan bahasa sendiri dan tidak terpaku dengan notasi yang 

ada. Sedangkan siswa dengan gaya field dependent mendefinisikan suatu materi 

yang dipelajari masih terpaku dengan notasi yang ada. Model psikologis setiap 

peserta didik memiliki diferensiensi yang bermacam-macam dalam pemahaman 

model pembelajaran yang berbeda.   

Salah satu materi matematika kelas VIII yaitu Pola Bilangan. Kemendikbud, 

(2017) menyebutkan materi pola bilangan banyak sekali berkaitan dalam kehidupan 

sehari-hari seperti nomor-nomor rumah, hotel, nomor antrian, dan tempat duduk di 

gedung dalam suatu stadion. Pada Tes Potensi Akademi banyak soal yang terkait 

dengan pola bilangan, hal itu menunjukkan pola bilangan digunakan sebagai tolak 

ukur dalam menentukan kemampuan akademik seseorang. Oleh karena itu materi 

pola bilangan ini penting untuk dipahami. 

Berdasarkan hal-hal yang menjadi konteks penelitian ini serta pentingnya 

pemahaman konsep bagi siswa serta hasil wawancara peneliti dengan guru 

pengampung matematika bahwa pemahaman siwa memilki penangkapan suatu 

informasi yang berbeda, maka peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul 

“Profil Pemahaman Konsep Siswa SMP Terhadap Materi Pola Bilangan ditinjau 

dari Kemampuan Tinggi dan Gaya Kognitif”. 

B.  Fokus Penelitian 

Berdasarkan konteks penelitian yang telah diuraikan, maka yang menjadi fokus 

penelitian yaitu :  
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1. Bagaimana pemahaman konsep siswa SMP terhadap materi pola bilangan 

ditinjau dari kemampuan tinggi dan gaya kognitif field dependent? 

2. Bagaimana pemahaman pola peserta SMP terhadap materi pola bilangan 

berdasarkan kemampuan tinggi dan model kognitif field independent? 

C. Tujuan Penelitian 

Dari permasalahan yang telah dirumuskan, maka penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mendiskripsikan pemahaman konsep siswa SMP terhadap materi pola bilangan 

ditinjau dari kemampuan tinggi dan gaya kognitif field dependent. 

2. Mendiskripsikan pemahaman pola peserta didik SMP terhadap materi pola 

bilangan berdasarkan kemampuan tinggi dan model kognitif field independent. 

D.  Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini antara lain untuk : 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberi tambahan 

wawasan dan pengetahuan bagi penelitian selanjutnya dalam pembelajaran 

matematika khususnya dalam hal kemampuan pemahaman konsep siswa yang 

ditinjau dari kemampuan tinggi dan gaya kognitif. 

2. Manfaat Praktis 

a. Untuk guru, sebagai masukan dalam kemampuan konsep siswa dan dapat 

sebagai acuan dalam peningkatan pemahaman konsep siswa. 

b. Untuk sekolah, sebagai bahan pertimbangan dalam upaya memperbaiki 

pembelajaran guru matematika guna meningkatkan mutu pendidikan. 
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c. Untuk peneliti, sebagai tambahan ilmu mengenai penulisan karya ilmiah 

dan persiapan untuk menjadi guru yang profesional. 

E.  Definisi Istilah 

1. Gaya Kognitif 

Gaya kognitif merupakan cara seseorang dalam berfikir yang konsisten 

dalam menerima, menyimpan, mengolah dan menyajikan informasi. 

2. Kemampuan Tinggi 

Kesimpulannya kemampuan tinggi adalah kesanggupan atau kuasa dalam 

menyelesaikan soal matematika dengan memiliki nilai tinggi. 

3. Pemahaman Konsep 

Pemahaman konsep merupakan kemampuan peserta didik dalam 

menemukan, menunjukkan dan mengemukakan informasi dengan bahasa 

sendiri, mengaitkan suatu konsep ide-ide matematis sehingga terbangun 

pemahaman yang menyeluruh. 

F.  Sistematika Pembahasan 

Sistematika mudah dan dapat menjelaskan informasi gambaran detail terhadap 

hal yang akan diteliti. Sehingga sistematika penulisan penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

BAB 1 PENDAHULUAN 

Bab pendahuluan mencakup hal yang akan diteliti, permasalahan yang terjadi, 

hal yang diinginkan setelah melakukan penelitian, dan proses penyelesaian 

masalah. 

BAB II LANDASAN TEORI 
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Beberapa kajian ilmu pengetahuan yang mencakup tentang profil kemampuan 

pemahaman konsep siswa SMP terhadap materi pola bilangan ditinjau dari 

kemampuan tinggi dan gaya kognitif. 

BAB III METODE PENELITIAN  

Pembahasan tentang cara memperoleh data penelitian, lokasi yang akan diteliti, 

subjek yang diteliti, dan pengolahan data. 

BAB IV PAPARAN DATA PENELITIAN 

Pada bab ini menyajikan pemilihan subjek, pengkodean hasil wawancara, 

paparan data, validasi, analisis dan display data yang diperoleh 

BAB V PEMBAHASAN 

Pada bab ini menyajikan pembahasan yang merupakan penjelasan peneliti 

mengenai hasil penelitian yang diperoleh dalam penelitian untuk menjawab fokus 

penelitian. 

BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini menyajkan kesimpulan yang diperoleh dari hasil pembahasan dan 

saran yang ditulis sebagi penutup dari penelitian.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Perspektif Teori 

1. Gaya Kognitif 

Gaya kognitif atau model kognitif  berkaitan dengan   pola konsistensi 

peserta didik  dalam menjalankan  kegiatan pola pikir dan persepsi (Suliswanto 

dkk., 2020). Gaya kognitif adalah cara yang disukai individu yang relatif tetap, 

kaitannya dengan menerima, memproses informasi serta dalam memecahkan 

soal yang dihadapinya (Darmono, 2012). Menurut Suryanti, (2014) gaya 

kognitif adalah gaya seseorang dalam berfikir yang melibatkan kemampuan 

kognitif dalam kaitannya dengan bagaimana individu menerima, menyimpan, 

mengolah dan menyajikan informasi.  

Menurut Suryanti, (2014) siswa yang memiliki gaya kognitif field 

dependent memiliki interpersonal skill daripada siswa yang memiliki gaya 

kognitif field independent yang lebih cenderung lebih nyaman bekerja sendiri 

tanpa melibatkan interaksi dengan orang lain. Menurut Reta, (2012) siswa yang 

memiliki gaya kognitif field denpendent rata-rata gain skor ketrampilan 

berfikir kritis lebih baik dibandingkan dengan siswa yang memiliki gaya 

kognitif field independent  

Kesimpulan dari pendapat-pendapat yang sudah disebutkan gaya kognitif 

merupakan gaya seseorang dalam berfikir yang konsisten dalam menerima, 

menyimpan, mengolah dan menyajikan informasi. 
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2. Kemampuan Tinggi 

Kemampuan yang berasal dari mampu. Mampu memiliki arti kuasa 

melakukan sesuatu, dan kemampuan sendiri memiliki arti kesanggupan (Arti 

kata mampu - Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Online, n.d.). 

Kemampuan tinggi adalah kemampuan di atas rata-rata teman sekelasnya 

(Kurniasi & Juwita, 2019). Kemampuan tinggi pada penelitian ini dipilih 

berdasarkan rekomendasi dari guru matematika, yang mana guru menilai 

kemaampuan tinggi siswa berasal dari nilai matematika.  

Kesimpulannya kemampuan tinggi adalah kesanggupan atau kuasa dalam 

menyelesaikan soal matematika dengan memiliki nilai tinggi. 

3. Pemahaman Konsep 

Pemahaman konsep terdiri dari pemahaman dan konsep. Pemahaman 

menurut Bloom (dalam Yohanes & Sutriyono, 2018) yaitu kemampuan untuk 

menangkap arti suatu materi atau informasi yang dipelajari atau yang 

disampaikan guru. Pemahaman adalah siswa paham dengan materi, konsep 

dasar prinsip dan tata cara dalam menyelesaikan permasalahan yang dihadapi 

kemampuan siswa menggunakan strategi penyelesaian terhadap suatu masalah 

yang disajikan (Alan & Afriansyah, 2017). Sedangkan menurut Diana dkk. 

(2020), pemahaman memiliki arti yaitu kemampuan menerangkan suatu hal 

dengan kata-kata yang berbeda dari informasi yang didapat tanpa merubah 

maksud. Orang yang menghafal dan membaca belum tentu menunjukkan 

pemahaman. 
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Konsep merupakan sesuatu yang tergambar dalam pikiran, suatu pemikiran, 

gagasan, atau suatu pengertian (Mawaddah & Maryanti, 2016). Menurut 

Irawan (2014), konsep adalah satuan arti yang mewakili sejumlah objek yang 

memiliki ciri yang sama. Orang yang memiliki konsep mampu mengadakan 

abstraksi pada objek-objek yang dihadapi, sehingga objek-objek ditempatkan 

dalam golongan tertentu. Konsep dapat dilambangkan dalam bentuk bahasa 

atau kata. 

Pemahaman konsep menurut Febriyanto dkk. (2018), adalah suatu 

kemampuan kognitif siswa dalam memahami materi-materi matematis yang 

terangkum dalam mengemukakan gagasan, mengolah informasi, dan 

menjelaskan dengan kata-kata sendiri melalui proses pembelajaran guna 

memecahkan masalah sesuai dengan aturan yang didasarkan pada konsep.  

Siswa dikatakan sudah memahami konsep apabila siswa mampu 

mendefinisikan konsep, mengidentifikasi, memberi contoh dan bukan contoh, 

mengembangkan koneksi matematis antar berbagai ide, memahami bagaimana 

ide-ide matematis saling berkaitan sehingga terbangun pemahaman yang 

menyeluruh (Kesumawati, 2008). Siswa dapat membangun konsep dengan 

cara pengamatan atau membayangkan sesuatu yang kongkret terlebih dahulu. 

Dengan pemahaman konsep yang baik siswa lebih mudah mengingat, 

menggunakan, serta menyusun kembali suatu konsep yang telah dipelajari 

sebelumnya serta dapat menyelesaikan berbagai variasi soal matematika (Hadi 

& Kasum, 2015). Aspek pemahaman adalah kemampuan yang mendapat 
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penekanan dalam proses belajar mengajar. Hal ini selaras dengan firman Allah 

sebagaimana yang terkandung dalam surat Az-Zumar ayat 9, yang berbunyi : 

خِرَةَ وَيَرْجُوْا رَحْمَةَ رَبهِّٖۗ قُلْ هَلْ يَ  قاَۤى൜مًا يَّحْذرَُ الاْٰ نْ هُوَ قَانتٌِ اٰنَاۤءَ الَّيْلِ سَاجِداً وَّ سْتوَِى الَّذِيْنَ يَعْلمَُوْنَ امََّ  

تذَكََّرُ اوُلُوا الاَْلْبَابِ وَالَّذِيْنَ لاَ يعَْلَمُوْنَ ۗ اِنَّمَا يَ   

(Apakah kamu orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah orang yang 

beribadah pada waktu malam dengan sujud dan berdiri, karena takut kepada 

(azab) akhirat dan mengharapkan rahmat Tuhannya? Katakanlah, “Apakah 

sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang yang tidak 

mengetahui?” Sebenarnya hanya orang yang berakal sehat yang dapat 

menerima pelajaran. 

Dalam potongan ayat  َتذَكََّرُ اوُلُوا الاَْلْبَابِ وَالَّذِيْنَ لاَ يَعْلمَُوْنَ ۗ اِنَّمَا ي سْتوَِى الَّذِيْنَ يعَْلَمُوْنَ هَلْ يَ    

dijelaskan bahwa orang yang berilmu dan berakal pasti dapat mengetahui dan 

memahami dan dapat menerima apapun yang mereka terima guna agar mereka 

bisa jauh lebih baik, dan jelas berbeda orang-orang yang mengetahui dan orang 

yang tidak mengetahui, orang-orang yang mengetahui dapat memudahkan apa 

yang  mereka ingin ketahui sedangkan orang yang tidak mengetahui mereka 

tidak akan mengetahui apapun yang mereka ingin ketahui jika mereka tidak 

berusaha menjadi orang yang mengetahui. 

Kesimpulan dari pendapat yang telah disebutkan, pemahaman konsep 

matematis merupakan kemampuan siswa dalam menemukan, menunjukkan 

dan mengemukakan informasi dengan bahasa sendiri, mengaitkan suatu konsep 

ide-ide matematis  sehingga terbangun pemahaman yang menyeluruh. 

Indikator-indikator pemahaman konsep : 
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Yani dkk. (2019) mengatakan indikator pemahaman konsep matematis 

yaitu: 

a. Mampu mereview hal yang telah dipelajari  

b. Mengimplementasikan dalam bentuk konkret dari hal yang dipelajari  

c. Mampu menghubungkan berbagai hal yang telah dipelajari sehingga 

menjadi berkesinambungan. 

Indikator pemahaman konsep menurut Febriyanto dkk. (2018) yaitu: 

a. Menyatakan ulang sebuah konsep 

b. Mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan konsep matematika 

c. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis 

Indikator kemampuan pemahaman konsep matematis yang disebutkan oleh 

Kesumawati (2008), yaitu: 

a. Dapat mengidentifikasi dan menerapkan konsep secara algoritma 

b. Dapat membandingkan 

c. Memberikan contoh dan contoh kontra dari suatu konsep 

d. Dapat mengintegrasikan konsep dan prinsip yang saling berhubungan 

Indikator pemahaman konsep menurut Ainun dkk., (2019), yaitu: 

a. Menyatakan ulang sebuah konsep 

b. Kemampuan memberikan contoh dan bukan contoh dari konsep yang 

telah dipelajari 

c. Kemampuan mengaitkan berbagai konsep dalam matematika 

d. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis 
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Indikator pada penelitian ini, peneliti mengembangkan dari indikator Ainun 

dkk., (2019). Maka hasilnya disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 2.1 Indikator Pemahaman Konsep Matematis 

No. Aspek Indikator 

1. Menyatakan ulang sebuah 

konsep 

1. Mendefinisikan suatu konsep dengan 

bahasa sendiri 

2. Kemampuan memberikan 

contoh dan bukan contoh 

dari konsep yang telah 

dipelajari 

2. Membedakan contoh dan bukan 

contoh berdasarkan soal yang 

diberikan  

3. Memberikan contoh lain pola 

bilangan  

3. Kemampuan mengaitkan 

berbagai konsep dalam 

matematika 

4. Menyebutkan konsep matematika 

yang terjadi dalam soal yang 

disajikan 

5. Menjelaskan hubungan antar konsep 

yang terdapat dalam soal yang 

disajikan  

4. Menyajikan konsep dalam 

berbagai bentuk 

representasi matematis 

6. Menyajikan konsep dalam berbagai 

bentuk representasi matematis 

5. Mengidentifikasi dan 

menerapkan konsep 

secara algoritma 

7. Mengidentifikasi dan menerapkan 

konsep secara algoritma 

  

Pada tabel 1.1 menunjukkan bahwa pada penelitian ini menggunakan 7 

indikator yang akan digunakan tolak ukur pemahaman konsep siswa yang 

akan diuji. Indikator yang digunakan pada peneliti ini berasal dari indikator 



14 
 

 
 

penelitian Ainun dkk., (2019) yang mana terdiri 5 indikator. Indikator yang 

dijadikan aspek pada penelitian ini terdapat dua indikator yang dijadikan dua 

indikator yaitu indikator kemampuan memberikan contoh dan bukan contoh 

dari konsep yang telah dipelajari dan kemampuan mengaitkan berbagai 

konsep dalam matematika. 

4. Pola Bilangan 

Materi pada penelitian ini memilih materi pola bilangan untuk 

melihat pemahaman siswa. Materi pola bilangan diambil dari buku 

Kemendikbud, (2017). Dalam belajar matematika, akan menemukan 

banyak pola, setiap pola tersebut mempunyai karakteristik rumus masing-

masing. Pola dapat berupa bentuk geometri atau relasi matematika. Berikut 

contoh bentuk pola bilangan: 

 
Gambar 2.1 Pola Bilangan Yang Disajikan Dalam Bentuk Titik 

 
Gambar 2.2 Pola Bilangan Yang Disajikan Dalam Bangun Datar 

Berlatih tentang pola, akan lebih peka terhadap pola yang terbentuk 

sesuatu data sehingga bisa menyelesaikan soal-soal matematika. Pola bisa 
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menjadikan suatu hal yang menantang ketika ingin menemukan pola suatu 

data berbagai situasi yang berbeda. Contoh memahami pola untuk 

mendapatkan suatu data yaitu: memahami pola nomor rumah ada suatu 

perumahan akan mudah menemukan alamat rumah tanpa melihat satu 

persatu nomor rumah yang ada dalam kompleks perumahan tersebut. 

 
Gambar 2.3 Contoh Pola Bilangan 

Gambar 2.3 termasuk contoh pola bilangan yang dinamakan barisan 

bilangan geomteri, karena memiliki rasio (perbandingan) yang tetap. 

Setelah melakukan pemahaman suatu pola untuk mendapatkan suatu 

data, kemudian melakukan pengamatan suatu konfigurasi objek yang akan 

dilanjukkan menggali informasi tentang pola yang terbentuk, sehingga akan 

bisa membuat persamaan pola bilangan yang akan ditemui. 

 

 
Gambar 2.4 Pola Bilangan Ganjil 

Gambar 2.4 termasuk pola bilangan ganjil, karena bilangan yang 

dihasilkan adalah semua anggota himpunan ganjil (positif). Selain pola 

bilangan ganjil, pola diatas digolongkan sebagai barisan aritmatika karena 
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mempunyau beda antar suku yang tetap yaitu 2. Pola di atas jika di tuliskan 

pola ke-1: 1 = 2 × 1 − 1, pola ke-2: 3 = 2 × 2 − 1, pola ke-3:  5 = 2 ×

3 − 1, dan pola ke-4: 7 = 2 × 4 − 1. Dengan memperhatikan pola 

tersebut maka disimpulkan bahwa pola ke-n: 𝑈௡ = 2 × 𝑛 − 1. 

 
Gambar 2.5 Pola Bilangan Segitiga 

Gambar 2.5 termasuk pola bilangan ganjil. Pola di atas jika 

dituliskan pola ke-1: 1 =
ଵ

ଶ
× 1 × 2, pola ke-2: 3 =

ଵ

ଶ
× 2 × 3, pola ke-3: 

6 =
ଵ

ଶ
× 3 × 4, pola ke-4: 10 =

ଵ

ଶ
× 4 × 5. Dengan melihat pola tersebut 

maka disimpulkan bahwa pola ke-n: 𝑈௡ =
ଵ

ଶ
× 𝑛 × (𝑛 + 1) 

 
Gambar 2.6 Pola Bilangan Persegi 

Gambar 2.6 pola susnan bilangan yang membentuk persegi 

dinamakan pola bilangan persegi. Dengan memperhatikan susnan bola 

tersebut dapat disimpulkan bahwa penjumlahan hingga pola ke-n adalah 
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𝑆௡ = 𝑛ଶ  bisa juga ditulis 1 + 3 + 5 + 7 +⋯ (2 × 𝑛 − 1) = 𝑛ଶ. 𝑆௡ 

bermakna humlah hingga pola ke-n, dengan n adalah suatu bilangan bulat 

positif. 

B. Originalitas Penelitian 

Penelitian mengenai pemahaman konsep siswa sudah dilakukan oleh para 

ilmuan. Berikut merupakan hasil penelitian yang sesuai dengan tema yang diangkat 

adalah: 

1. Penelitian oleh Suliswanto dkk., tahun 2020 yang berjudul “Profil Pemahaman 

Konsep Siswa pada Materi Sistem Persamaan Linier Tiga Variabel  Ditinjau 

dari Gaya Kognitif”. Penelitian Suliswanto ini merupakan penelitian kualitatif 

yang berjenis deskriptif. Penelitian ini subjeknya adalah dua siswa MAN 3 

Jombang, yang mana satu siswa bergaya kognitif field independent dan satu 

siswa bergaya kognitif field dependent yang memiliki hasil tes tertinggi di 

kelas. Subjek dipilih berdasarkan nilai tertinggi karena dalam menyelesaikan 

tes pemahaman konsep membutuhkan siswa yang mempunyai kemampuan 

aljabar dan komunikasi yang baik. Hasil penelitian Suliswanto disimpulkan 

bahwa ada perbedaan pemahaman konsep pada siswa yang bergaya kognitif  

field independent dan siswa yang bergaya kognitif  field dependent. Perbedaan 

itu terletak pada kemampuan siswa dalam mendifinisikan pengertian dari 

sistem persamaan linier tiga variabel dan menyelesaikan masalah sistem 

persamaan linier tiga variabel.  

2. Penelitian oleh Badjeber tahun 2019 yang berjudul “Profil Pengetahuan 

Konseptual Matematis Siswa SMP Ditinjau dari Gaya Kognitif”. Penelitian 



18 
 

 
 

Badjeber menggunakan pendekatan kualitatif yang bersifat deskriptif. Subjek 

pada penelitian Badjeber yaitu siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Palu yang 

dikelompokkan menjadi dua. Kelompok tersebut diantaranya gaya kognitif 

field independent dan gaya kognitif field dependent yang masing-masing 

terdiri empat siswa. Hasil peneliatian Badjeber dari analisis mengenai 

pengetahuan konseptual siswa yang telah dikemukakan, dapat disimpulkan 

bahwa siswa dengan gaya kognitif field independent mampu mengenali contoh 

dan bukan contoh dari konsep, serta menafsirkan model, simbol, tanda, atau 

istilah yang digunakan berbagai macam representasi, serta mengidentifikasi 

prinsip-prinsip yang berkaitan. Sedangkan siswa bergaya kognitif field 

dependent hanya dapat mengenali contoh dan bukan contoh dari konsep, tetapi 

tidak dapat menafsirkan model, simbol, tanda, atau istilah yang digunakan 

untuk mewakili konsep, memanipulasi ide-ide terkait dengan menggunakan 

berbagai macam representasi, serta mengidentifikasi prinsip-prinsip yang 

berkaitan. 

3. Penelitian Ma’rufi dkk., tahun 2018 yang berjudul “Pemahaman Konsep 

Geometri Mahasiswa Berdasarkan Gaya Kognitif Mahasiswa” Penelitiannya 

menggunakan pendekatan kualitatif yang bersifat deskriptif. Subjek pada 

penelitian Ma’rufi adalah mahasiswa Program Studi Pendidikan Matematika 

FKIP UNCP angkatan 2015. Pemilihan subjek berdasarkan hasil tes penentuan 

gaya kognitif yang dilanjut dengan kelompok gaya kognitif field dependent 

dan field independent yang masing-masing satu mahasiswa. Hasil dari 

penelitian Ma’ruf ini yaitu mahasiswa yang menggunakan gaya kognitif field 
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dependent hanya memenuhi 4 indikator yaitu: (a) menyataka secara verbal 

konsep yang dipelajari, (b) mengklasifikasikan konsep berdasarkan dipenuhi 

atau tidaknya persyaratan, (c) menerapkan konsep secara algoritma, dan (d) 

menerapkan konsep dalam berbagai macam bentuk representasi. Field 

independent dapat memenuhi indikator dari pemahaman konsep, indikator 

tersebut ialah (a) menyatakan secara verbal konsep yang dipelajari, (b) 

mengklasifikasikan konsep berdasarkan dipenuhi atau tidaknya persyaratan, 

(c) menerapkan konsep secara algoritma, (d) menerapkan konsep dalam 

berbagai macam bentuk representasi, dan (e) mengaitkan berbagai konsep 

(internal dan eksternal matematika).  
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C. Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

                                                  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.7 Kerangka Konseptual Penelitian Secara Utuh 

Keterangan: 

  : konteks yang diteliti 
  : hasil penelitian 
  : berhubung

PROFIL PEMAHAMAN KONSEP SISWA SMP TERHADAP MATERI POLA 
BILANGAN DITINJAU DARI KEMAMPUAN TINGGI DAN GAYA KOGNITIF 
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terdapat dalam soal 
yang disajikan 

Mengidentifi
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menerapkan 
konsep 
secara 
algoritma 

Data Deskriptif Profil Pemahaman Konsep Siswa SMP Terhadap Materi Pola Bilangan 
Ditinjau dari Kemampuan Tinggi dan Gaya Kognitif 

 
PEMAHAMAN KONSEP 

 
Suatu kemampuan kognitif 
siswa dalam memahami 
materi-materi matematis 
yang terangkum dalam 
mengemukakan gagasan 
mengolah informasi, dan 
menjelaskan dengan kata-
kata sendiri melalui proses 
pembelajaran guna 
memecahkan masalah sesuai 
dengan aturan yang 
didasarkan pada konsep. 

(Kesumawati, 2008) 

 

POLA BILANGAN 
 

Belajar matematika, akan 
menemukan banyak pola, 
setiap pola tersebut 
mempunyai karakteristik 
rumus masing-masing. 
Pola dapat berupa bentuk 
geometri atau relasi 
matematika 

(Kemendikbud, 2017) 

GAYA KOGNITIF 

Gaya kognitif adalah 
gaya seseorang dalam 
berfikir yang melibatkan 
kemampuan kognitif 
dalam kaitannya dengan 
bagaimana individu 
menerima, menyimpan, 
mengolah dan 
menyajikan informasi. 

Suryanti, (2014) 

KEMAMPUAN 
TINGGI 

 

Kemampuan 
tinggi adalah 
kemampuan di 
atas rata-rata 
teman sekelasnya  

(Kurniasi & 
Juwita, 2019). 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Metode yang digunakan dalam mencapai tujuan penelitian diperlukan 

pendekatan dan jenis penelitian yang ada. Pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan kualitatif deskriptif. 

Penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang bertujuan mengungkap 

kejadian atau permasalahan yang terjadi dan memahami makna dibalik 

permasalahan. Sesuai pengertian kualitatif pada penelitian ini peneliti akan 

melakukan dan memahami kejadian atau keadaan pada pemahaman siswa SMPN 6 

Jepara terhadap materi pola bilangan dan mengungkapkan dengan bentuk 

deskriptif. 

Peneliti menggunakan pedekatan kualitatif yang bersifat deskriptif pada 

penelitian ini dikarenakan peneliti merasa pantas untuk digunakan setelah 

wawancara awal bersama salah satu guru matematika di sekolah. 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini bertempat di SMPN 6 Jepara yang berlokasi di Jl. Kartini 

No.40, Panggang II, Panggang, Kec.Jepara, Kabupaten Jepara, Jawa Tengah 59411. 

Peneliti memilih lokasi sekolah SMPN 6 Jepara karena sebelumnya sudah 

melakukan kunjungan dan melakukan wawancara kepada salah satu guru dan 

mengatakan bahwa siswa memiliki pemahaman yang berbeda dalam 

menyelesaikan soal. Oleh karena itu peneliti merasa sesuai dengan yang akan 

diteliti. 
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C. Subjek Penelitian 

Penelitian yang dilakukan terdiri dari dua peserta didik. Subjek penelitian yang 

digunakan adalah  siswa SMPN 6 Jepara untuk menjadi subjek karena peneliti 

sudah melakukan wawancara dengan salah satu guru matematika di SMPN 6 

Jepara. Subjek akan dipilih berdasarkan rekomendasi guru matematika sesuai 

kategori. Kategori yang akan dijadikan subjek dalam penelitian ini yaitu siswa yang 

memiliki kemampuan tinggi dan gaya kognitif field dependent independent. Siswa 

dianggap mempunyai kemampuan tinggi sesuai rekomendasi guru setelah 

dilakukan tes gaya kognitif.  

D. Data dan Sumber Data 

Sumber data diperoleh secara langsung oleh peneliti  yaitu siswa kelas VIII 

SMPN 6 Jepara. Data yang didapat melalui dua teknik yaitu tes dan wawancara. 

Sebelum tes pemahan konsep siswa peneliti akan  menguji gaya kognitif siswa 

menggunakan instrumen Group Embedded Figure Tes (GEFT). Teknik selanjutnya 

yaitu tes yang dilakukan untuk melihat pemahaman konsep soal pola bilangan dan 

dilanjutkan wawancara yang dilakukan untuk mendeskripsikan kemampuan 

pemahaman siswa dan gaya kognitif belajar yang digunakan siswa sesuai judul 

penelitian. Pengambilan data itu dilakukan yang pertama kemudian dilakukan 

pengambilan lagi sampai data yang didapat valid. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan kegiatan yang dilakukan di lapangan 

untuk menjawab permasalahan yang diteliti dan itu dilakukan melalui tes dan non 
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tes (Lestari, 2018). Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1) Tes 

Tes pada penelitian ini terdapat 2 tes, yaitu a) tes gaya kognitif dan b) tes 

pemahaman konsep siswa. 

a) Tes Gaya Kognitif 

Tes gaya kognitif pada penelitian ini menggunakan instrumen tes Group 

Embedded Figure Tes (GEFT). Tes GEFT digunakan untuk melihat gaya 

kognitif yang dimiliki siswa. Gaya kognitif pada penelitian ini terdatap field 

dependent dan field independent.  

Tes GEFT terdapat ciri khas penyekoran. Jika peserta diddik dapat 

memberikan jawaban yang betul maka peserta didik akan mendapatkan nilai 

skor 1, dan jika tidak bisa menjawab atau salah dalam menjawab maka 

mendapatkan skor 0.  Nilai skor memiliki kisaran antara nilai 1-18, dengan 

mendapatkan 50% batas atas disebut gaya kognitif field independent dan 

mendapat 50% batas bawah disebut gaya kognitif field depentdent. Berikut 

penyekoran disajikan dalam tabel: 

Tabel 3.1 Penskoran Tes GEFT 

Skor GEFT Tipe Gaya Kognitif 
1 - 9 Fiel Dependent (FD) 

10 - 18 Filed Independent (FI) 
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b) Tes Pemahaman Konsep  

Tes pemahaman konsep pada penelitian ini menggunakan instrumen yang 

sudah tervalidasi. Tujuan tes ini untuk mengetahui seberapa jauh tingkat 

pemahaman pola matematika subjek. Subjek akan diberikan soal tersebut. 

Tes dilakukan untuk mendeskripsikan tingkat kemampuan subjek dalam 

memahami konsep matematika.  Soal berupa uraian pola bilangan. Instrument 

tes yang akan diberikan oleh peneliti berupa kisi-kisi soal, butir soal pola 

bilangan, pedoman penskoran (penentuan skor penyelesaian soal). 

Instrumen tes peneliti telah di validasikan oleh ahlinya dengan dua 

validator yaitu satu dosen Tadris Matematika UIN Maulana Malik Ibrahim 

Malang dan satu guru matematika SMPN 6 Jepara, berikut soal tervalidasi 

yang digunakan pada penelitian ini terdapat dalam gambar berikut: 

Gambar 3.1 Soal Tes Pemahaman Konsep 

1. Siska membawa kertas berbentuk segitiga, saat istirahat dia bermain kertas itu dengan 

meletakkan di setiap meja. Meja pertama siska meletakkan satu kertas berbentuk 

segitiga, meja ke dua tiga kertas, meja ke tiga enam kertas, sampai meja ke 10. 

a. Gambarkan segitiga yang disusun oleh Siska di meja pertama sampai ke tiga ! 

b. Tentukan macam pola bilangan yang disusun oleh siska  pada soal dan  jelaskan! 

c. Tentukan banyak segitiga pada meja ke-10 

2. Dari barisan bilangan berikut manakah yang termasuk pola bilangan? 

a. 2,4,6,8, … 

b. 1,7,3,10,20,… 

c. Buatlah contoh pola bilangan selain yang telah disebutkan diatas! 
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2) Wawancara  

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

percakapan tanya jawab secara langsung atau tidak langsung. Wawancara 

langsung dilakukan dengan memberi pertanyaan yang sesuai dengan pedoman 

instrument wawancara yang sudah dibuat sebelum melakukan wawancara oleh 

peneliti. Wawancara yang tidak langsung adalah pertanyaan yang muncul 

selain dari pedoman yang sudah di buat peneliti. Wawancara ini salah satu 

teknis jenis non tes yang menjadi penguat informasi yang didapatkan dari 

subjek penelitian pada wawancara. 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data akan dilakukan setelah hasil yang didapat dari tes pemahaman 

konsep atau wawancara siswa. Berdasarkan buku Sugiyono, (2018) Miles dan 

Huberman., (1984) menjelaskan  ada empat model analisis data kualitatif yaitu 

pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan data. 

1. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan aktivitas penelitian yang utama. Penelitian 

kualitatif pengumpulan data dengan menggunakan observasi, wawancara, dan 

dokumentasi atau menggabungkan ketiganya. Penelitian kulitatif dilakukan 

berhari-hari mungkin berbulan-bulan sehingga memperoleh data yang banyak 

dan bervariasi. Pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan tes dan 

wawancara kepada subjek yang dipilih dari rekomendasi melalui guru 

matematika. Memberikan tes kepada subjek, setelah dilakukan tes maka 

dilanjutkan dengan sesi wawancara. 
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2. Reduksi Data 

Dalam penelitian lapangan akan mengakibatkan merangkum data itulah yang 

dinamakan reduksi data maka hasilnya fokus pada hal-hal yang penting sesuai 

yang di teliti sehingga data yang didapat tergambar dengan jelas. Reduksi pada 

penelitian ini melakukan transformasi hasil tes untuk dijadikan catatan sebagai 

bahan wawancara. Setelah itu melihat data hasil wawancara untuk mengetahui 

ketercapaian subjek sesuai indikator penelitian. Yang terakhir melakukan rekap 

data yang berasal dari hasil tes dan wawancara yang sudah dilakukan di 

lapangan. 

3. Penyajian Data 

Setelah direduksi langkah selanjutnya adalah penyajian data. Penyajian data 

tersusun dalam pola hubungan sehingga akan semakin mudah dipahami. 

Penyajian data memudahkan untuk memahami yang terjadi sehingga 

mengetahui apa yang akan dilakukan berdasarkan yang dipahaminya. Dalam 

penelitian ini penyajian data berbentuk uraian singkat yang bersifat naratif. 

Penyajian data pada penelitian yang dilakukan ini. 

4.  Kesimpulan Data 

Dalam penelitian kualitatif langkah terakhir yaitu menarik kesimulan dan 

verifikasi. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru 

yang belum pernah ada. 

Dalam penelitian ini menarik data yang menjawab semua pertanyaan rumusan 

masalah yang berupa deskriptif dengan disertai bukti-bukti yang valid. 
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G. Keabsahan Data 

Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi empat kriteria yaitu, uji 

kredibilitas, uji transferability, uji dependability, uji confirmability (Sugiyono, 

2018). Dalam buku Hardani, (2020) uji kredibilitas yaitu uji kebenaran data yang 

didapat. Kemudian uji transferability yaitu uji konteks penelitian seteliti dan 

secermat mungkin. Selanjutnya uji dependability yaitu uji yang digunakan untuk 

menilai kemanfaatan atau mutu pada proses peneltian kualitatif. Terakhir uji 

confirmability yang pengujiannya hampir sama dengan uji dependability hanya 

tetapi lebih pada materi yang digunakan. Pada penelitian ini menggunakan uji 

kredibilitas. 

Uji kredibilitas penelitian ini menggunakan teknik triangulasi waktu. Teknik 

triangulasi waktu ialah menguji integritas data dengan melakukan pengambilan data 

dengan waktu yang lebih dari satu kali samapi data tersebut sama. Model uji dalam 

penelitian ini menjadikan  metode penelitian yang  dilakukan pengambilan pertama 

harus sama dengan pengambilan data selanjutnya sampai data yang didapat sama. 

Sehingga data yang diperoleh peneliti tentang kemampuan pemahaman yang 

ditinjau dari kemampuan tinggi dan gaya kognitif valid. Dibawah ini merupakan 

gambar alur pengambilan data pada penelitian: 
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 Gambaran alur pengambilan data pada penelitian :  

Gambar 3.2 Alur Pengambilan Data 

Keterangan : 

   = Mulai dan selesai 
   = Alur Kegiatan 

   = Urutan 
  

Meminta rekomendasi guru matematika dalam memilih 
siswa yang memiliki kemampuan tinggi dengan gaya 

kognitif dependent dan independent 

Satu siswa bergaya 
kognitif fielad dependent 

Mulai 

Memberikan tes Group Embedded Figure Tes (GEFT) 
untuk menentukan gaya kognitif siswa 

Siswa bergaya 
kognitif field 
independent 

 Tes I dan II 
 Wawancara I dan II 

Siswa bergaya 
kognitif field 

dependent 

 Tes I dan II 
 Wawancara I dan II 

 

Validasi  
 tes I dan II 
 wawancara I dan II 

Validasi  
 tes I dan II 
 wawancara I dan II 

 

Laporan Penelitian 

Satu siswa bergaya kognitif 
fielad independent 
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BAB IV 

PAPARAN DATA PENELITIAN 

 Pemilihan Subjek dan Pengkodean 

 Pemilihan Subjek 

Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 6 Jepara. Subjek atau sasaran dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas VIII  SMPN 6 Jepara. Pemilihan subjek 

penelitian dilakukan pada hari Rabu tanggal 5 Januari 2022 dengan 

menggunakan instrumen tes  Group Embedded Figure Tes (GEFT) yang 

dikembangkan oleh witkin dan sudah terstandarisasi (Haloho, 2016) untuk 

penentuan gaya kognitif field dependent dan field independen dilakukan 

kepada  26 siswa. Selanjutnya satu siswa dipilih field dependent dan 1 siswa 

field independent. Soal ujian tersebut terdiri atas 3 bagian, bagian pertama 

terdapat 7 butir soal, bagian kedua 9 butir soal dan bagian ketiga 9 butir soal. 

Hasil dari tes gaya kognitif maka dapat disajikan pada tabel berikut:  

Tabel 4.1 Gaya Kognitif Siswa SMPN 6 Jepara 

 

Berdasarkan Tabel diatas dari 26 siswa kelas VIII A dan B terdapat 22 

siswa yang memiliki gaya kognitif field dependent dan 4 siswa yang memiliki 

gaya kognitif field independent.  

Setelah dilakukan tes GEFT dan mendapatkan 1 siswa bergaya kognitif 

FD dan 1 siswa bergaya kognitif FI. Kemudian peneliti meminta rekomendasi 

Gaya Kognitif Kelas  Banyak Siswa 
Field Dependent VIII A 12 

VIII B 10 
Field Independent VIII A 2 

VIII B 2 
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kepada guru matematika. Peneliti memilih untuk meminta rekomendasi guru 

matematika karena guru tersebut pengampung dua kelas yang menjadi kelas 

tes GEFT maka guru tersebut lebih mengetahui siswa yang memiliki 

kemampuan tinggi. 

Berdasarkan hasil rekomendasi dari guru pengampung matematika, 

diperoleh dua siswa terdiri dari siswa pertama dari kelas VIII B no absen 18 

dengan skor 3 yang berkode 𝑆஻18 dan siswa kedua dari kelas VIII A no absen 

20 dengan skro 12 yang berkode 𝑆஺20 dan juga kedua siswa memiliki 

kemampuan tinggi. Siwa kelas VIII B memiliki kecenderungan terkuat pada 

gaya kognitif  Field Dependent (FD) karena memiliki skor mendekati 0. 

Siswa kelas VIII A memiliki kecenderungan terkuat pada gaya kognitif  Field 

Independent (FI) karena memiliki skor mendekati 18.  

 Pengkodean  

Penampilan hasil wawancara terhadap subjek akan ditampilkan 

menggunakan kode pertanyaan “TnPi୰(ୟ,ୠ,ୡ)S” dengan T (tes), n (tes ke-n), P 

(pertanyaan), i (pertanyaan ke-i), r (soal ke-r), S (subjek dengan kode yang 

sudah ditentukan sebelumnya). Sedangkan untuk kode jawaban subjek 

menggunakan kode TnJi୰(ୟ,ୠ,ୡ)S T (tes), n (tes ke-n), J (Jawaban), i (pertanyaan 

ke-i), r (soal ke-r), S (subjek dengan kode yang sudah ditentukan sebelumnya). 

Misal T1P1ଵୟS୆18 yang artinya tes pertama dengan pertanyaan pertama di no 

1-a pada subjek yang berkode S୆18. 
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 Paparan Data, Validasi, Dan Analisis Data 

Tes kemampuan pemahaman konsep yang dilakukan adalah untuk 

memperoleh data kemampuan pemahaman konsep siswa yang memiliki gaya 

kognitif field dependent dan field independent. Soal tes yang digunakan telah 

sesuai dengan spesifikasi dan saran dari satu dosen ahli dan salah satu pengajar  

matematika di SMPN 6 Jepara yang menjadi validator. Soal tes kemampuan 

pemahaman konsep yang digunakan  berdasarkan indikator Ainun dkk (2019). 

Tes dan wawancara pertama kemampuan pemahaman konsep dilaksanakan 

pada tanggal 6 Januari 2022 pukul 10.45 WIB. Tes dan wawancara kedua 

dilaksanakan tanggal 8 Januari 2022 pukul 10.30 WIB. 

1. Paparan Data, Validasi dan Analisis Data Kemampuan Pemahaman 

Konsep Siswa Field Dependent (𝑺𝑩18)  

a. Soal nomor 1-a 

Indikator yang akan dilihat pada nomor 1-a adalah menyajikan dalam 

berbagai bentuk representasi matematis. 

1.) Paparan Data Hasil Tes Pertama 𝑺𝑩18 

 
Gambar 4.1 Jawaban 𝑺𝑩18 Untuk Soal 1-a Tes Pertama 

Berdasarkan Gambar 4.1 menunujukkan bahwa subjek 𝑆஻18 mampu 

menyajikan konsep dalam bentuk representasi matematis. 𝑆஻18 mampu 

memberikan penjelasan dari jawaban pada tes pemahaman konsep. Hal ini 

menunjukan bahwa 𝑆஻18 mampu memenuhi indikator memaparkan suatu 
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objek dalam bentuk gambar. 𝑆஻18 juga mulai menyadari adanya 

representasi berbagai bentuk. Hasil data diatas sesuai dengan hasil 

wawancara oleh peneliti pada saat wawancara pertama dengan 𝑆஻18. 

Dibawah ini merupakan hasil wawancara peneliti. 

Tabel 4.2 Transkrip Wawancara 𝑺𝑩18 Penelitian Pertama Nomor 1-a 

 

2.) Paparan Data Hasil Tes Kedua 𝑺𝑩18 

 
Gambar 4.2 Jawaban 𝑺𝑩1 Untuk Soal 1-a  Tes Kedua 

Berdasarkan Gambar 4.2 menunjukkan bahwa hasil tes kedua sama 

dengan hasil tes pertama. Subjek 𝑆஻18 mampu menyajikan konsep dalam 

berbagai bentuk representasi matematis. 𝑆஻18 mampu memberikan 

penjelasan dari jawaban pada tes pemahaman konsep dan mulai menyadari 

bahwa adanya representasi berbagai bentuk. Hal ini menunjukkan bawah 

Kode Uraian  
T1P1ଵୟS୆18 : Apa kamu yakin dengan jawaban kamu sesuai yang diminta 

oleh soal? 
T1J1ଵୟS୆18 : Sudah, karena saya sudah mempelajari itu dan saya ingat itu 

pernah ada pada buku 
T1P2ଵୟS୆18 : Apa ada jawaban lain selain jawaban kamu? 
T1J2ଵୟS୆18 : Ada karena yang terpenting bentuknya segitiga dan 

banyaknya sesuai yang diketahui 
T1P3ଵୟS୆18 : Apa boleh jika menggambarkannya berbeda tetapi tetap 

bentuk segitiga? 
T1J3ଵୟS୆18 : Boleh  
T1P4ଵୟS୆18 : Kenapa ko boleh, kan padahal kata kamu dibuku, bentuknya 

hanya seperti yang kamu gambar? 
T1J4ଵୟS୆18 : Karna yang penting berbentuk segitiga dan banyaknya 

segitiga sesuai yang diketahui 
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𝑆஻18 mampu memenuhi indikator memaparkan suatu objek dalam bentuk 

gambar. Berikut merupakan transkrip wawancara kedua  𝑆஻18 oleh peneliti 

kepada subjek. 

Tabel 4.3 Transkrip Wawancara 𝑺𝑩18 Penelitian Kedua Nomor 1-a 

 

3.) Validasi Hasil Data  

Setelah melakukan penelitian pertama dan kedua, selanjutnya 

peneliti melakukan validasi data. Data ini merupakan pemaparan hasil 

penelitian 𝑆஻18 pada penelitian pertama dan penelitian kedua sebagai 

bukti keabsahan data penelitian. Hasil keduanya hampir sama, sesuai 

pemaparan data pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.4 Validasi Data 𝑺𝑩18 Nomor 1-a 

Kode Uraian 
T2P1ଵୟS୆18 : Apa kamu yakin dengan jawaban kamu sesuai yang 

diminta oleh soal? 
T2J1ଵୟS୆18 : Sudah, karena saya sudah mempelajarinya 
T2P2ଵୟS୆18 : Apa ada jawaban lain selain jawaban kamu? 
T2J2ଵୟS୆18 : Ada karena yang terpenting bentuknya segitiga 

Soal Hasil Data 
Pertama Kedua  

Gambarkan 
segitiga yang 
disusun oleh 
Siska di meja 
pertama 
sampai ke tiga 
! 

Subjek mampu menyajikan 
konsep dalam bentuk 
representasi matematis. 
Subjek menyadari adanya 
berbagai bentuk. 
Tes: 

 
Wawancara: 
Ada karena yang terpenting 
bentuknya segitiga dan 
banyaknya sesuai yang 
diketahui 

T1J2ଵୟS୆18 

Subjek mampu menyajikan 
konsep dalam bentuk 
representasi matematis. 
Subjek menyadari adanya 
berbagai bentuk. 
Tes: 

 
Wawancara: 
Ada karena yang terpenting 
bentuknya segitiga 
 

T2J2ଵୟS୆18 



34 
 

 
 

Berdasarkan tabel 4.7 data pertama dan kedua yang didapatkan 

signifikan dan berkesinambungan, sehingga data bisa dikatakan sebagai 

data valid. Berdasarkan dari validasi wawancara tersebut didapatkan bahwa 

subjek 𝑆஻18 mulai menyadari menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 

representasi matematis. 

4.) Analisis Data Validasi  

Dari validasi wawancara selanjutnya dilakukan analisa yang akan 

ditunjukkan pada tabel berikut: 

Tabel 4.5 Analisa Data 𝑺𝑩18 Soal Nomor 1-a 
Indikator  Analisa  Data 

Menyajikan 
konsep dalam 
berbagai bentuk 
representasi 
matematis 

Subjek mampu 
menyajikan 
konsep dalam 
bentuk 
representasi 
matematis dan 
mulai menyadari 
adanya 
representasi 
berbagai bentuk  

Tes 1:

 
Wawancara 1: T1J2ଵୟS୆18 

Tes 2: 

 
Wawancara 2:T2J2ଵୟS୆18 

  

Berdasarkan analisa pada tabel 4.8 tersebut menunjukkan bahwa 

subjek 𝑺𝑩18 menjawab soal nomor 1-a dengan menggambar segitiga-

segitiga sesuai pola yang ada dan menyadari adanya berbagai bentuk 

representasi matematis. Berikut adalah diagram analisa data 𝑺𝑩18 dalam 

menjawab soal nomor 1-a 
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Gambar 4.3 Diagram Analisa Data Soal Nomor 1-a 𝑺𝑩18 

b. Soal nomor 1-b 

Kategori pada nomor 1-b adalah (1) mampu menyebutkan pola 

matematika yang ada dalam soal yang diberikan, (2) mendefinisikan pola 

bilangan dengan menggunakan bahasanya sendiri. 

1.) Paparan Data Hasil Tes Pertama 𝑺𝑩18 

 
Gambar 4.4 Jawaban 𝑺𝑩18 Untuk Soal Nomor 1-b Tes Pertama 

Berdasarkan Gambar 4.4 menunjukkan bahwa 𝑆஻18 mampu 

menyebutkan pola matematika yang terjadi dalam soal yang disajika. Hanya 

tetapi belum sempurna untuk mendefinisikan pola bilangan dengan bahasa 

sendiri. Jawaban 𝑆஻18 menuliskan bahwa pola bilangan segitiga merupakan 

barisan bilangan jika disusun akan membentuk sebuah pola bilangan 

segitiga. Sedangkan yang dimaksud pola bilangan segitiga yaitu susunan 

Soal 1-a 

Subjek membaca dan memahami 

Menyajikan konsep dalam bentuk representasi matematis  

Keterangan: 
: kegiatan subjek 
: argumen 
: urutan kegiatan 

 

Mulai menyadari adanya menyajikan konsep 
dalam berbagai bentuk representasi matematis 
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pola bilangan jika diubah kedalam representasi bentuk kemudian disusun 

akan membetuk segitiga. Hasil data tersebut sesuai dengan hasil wawancara 

pertama yang telah dilakukan subjek 𝑆஻18. Berikut merupakan transkrip 

wawancara penelitian pertama pada nomor 1-b dengan 𝑆஻18. 

 Tabel 4.6 Transkrip Wawancara 𝑺𝑩18 Penelitian Pertama Nomor 1-b 
 

2.) Paparan Data Hasil Tes Kedua 𝑺𝑩18 

 
Gambar 4.5 Jawaban 𝑺𝑩18 Untuk Soal Nomor 1-b Tes Kedua 

Berdasarkan Gambar 4.5 menunjukkan bahwa hasil tes kedua sama 

dengan hasil pertama. Subjek 𝑆஻18 mampu menyebutkan konsep 

matematika yang terjadi dalam soal yang disajika. Hanya tetapi belum 

sempurna mendefinisikan pola bilangan bahasa sendiri, karena 𝑆஻18 

mendefinisikan pola bilangan segitiga merupakan angka yang 

berkelipatan segitiga. Hal ini menunjukan bahwa 𝑆஻18 belum memahami 

suatu konsep. Hasil data tersebut relevan terhadap  hasil wawancara 

pertama yang telah dilakukan subjek 𝑆஻18. Dibawah ini merupakan 

transkrip hasil penelitian pada wawancara kedua dalam penelitian dengan 

𝑆஻18. 

 

Kode Uraian  
T1P1ଵୠS୆18 : Konsep apa yang kamu temukan pada soal? 
T1J1ଵୠS୆18 : Pola bilangan segitiga 
T1P2ଵୠS୆18 : Coba kamu jelaskan dengan bahasamu sendiri! 
T1J2ଵୠS୆18 : Pola bilangan segitiga adalah barisan bilangan jika 

disusun akan membentuk pola blangan segitiga 
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Tabel 4.7 Transkrip Wawancara 𝑺𝑩18 Penelitian Kedua Nomor 1-b 
 

 

3.) Validasi Hasil Data  

Setelah melakukan penelitian pertama dan kedua, selanjutnya 

peneliti melakukan validasi data. Data ini merupakan pemaparan hasil 

penelitian 𝑆஻18 pada penelitian pertama dan penelitian kedua sebagai 

bukti keabsahan data penelitian. Hasil keduanya hampir sama, sesuai 

pemaparan data pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.8 Validasi Data  𝑺𝑩18 Soal Nomor 1-b 
Soal Hasil Data 

Pertama Kedua  
Tentukan dan 
jelaskan pola 
bilangan yang 
telah dibuat 
Siska 

Subjek mampu menyebutkan 
konsep matematika yang 
terjadi dalam soal yang 
disajikan 

Subjek mampu 
menyebutkan konsep 
matematika yang terjadi 
dalam soal yang disajikan 

 Tes:  

 
 

Tes: 

 

 Wawancara: 
Pola bilangan segitiga 

T1J1ଵୠS୆18 

Wawancara: 
Pola bilangan segitiga 

T2J1ଵୠS୆18 
 Subjek belum mampu 

sempurna dalam 
mendefinisikan pola bilangan 

Subjek belum mampu 
sempurna dalam 
mendefinisikan pola 
bilangan 

 Tes: 

 

 
 

 

Tes: 

 
 

 

 Wawancara: Wawancara: 

Kode Uraian  
T2P1ଵୠS୆18 : Konsep apa yang kamu temukan pada soal? 
T2J1ଵୠS୆18 : Pola bilangan segitiga 
T2P2ଵୠS୆18 : Coba kamu jelaskan! 
T2J2ଵୠS୆18 : Bilangan yang memiliki kelipatan tiga 
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Pola bilangan segitiga adalah 
barisan bilangan jika disusun 
akan membentuk pola 
bilangan segitiga 

T1J2ଵୠS୆18 

Bilangan yang memiliki 
kelipatan tiga 
 
 

T2J2ଵୠS୆18 
 

Berdasarkan tabel 4.8 tentang validasi data pertama dan kedua pada 

nomor 1-b, dapat diketahui bahwa hasil dari data yang pertama dan kedua 

relatif sama sehingga data yang diperoleh nomor 1-b adalah data valid.  

4.) Analisis Data Validasi Wawancara 

Dari validasi data selanjutnya dilakukan analisa yang akan 

ditunjukkan pada tabel berikut: 

Tabel 4. 9 Analisa Data 𝑺𝑩18 Soal Nomor 1-b 
Indikator  Analisa  Data 

Menyebutkan 
konsep 
matematika yang 
terjadi dalam soal 
yang disajikan 

Subjek mampu 
menyebutkan pola 
matematika yang 
ada pada 
pertanyaan 

Tes 1:  

Tes 2:  
Wawancara 1: T1J1ଵୠS୆18 
Wawancara 2: T2J1ଵୠS୆18 

Mendefinisikan 
pola bilangan 
dengan bahasa 
sendiri 

Subjek belum 
mampu sempurna 
dalam 
mendefinisikan 
pola bilangan 

 

Tes 1:  

 
 

 

Tes 2:  

 
  Wawancara 1: T1J2ଵୠS୆18 

Wawancara 2: T2J2ଵୠS୆18 
Berdasarkan analisa pada tabel 4.12 tersebut menunjukkan bahwa subjek 

𝑆஻18 menjawab soal nomor 1-b menyebutkan pola bilangan segitiga sebagai 

konsep matematika yang terjadi dalam soal yang disajikan dan belum mampu 
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mendefinisikan pola bilangan dengan bahasa sendiri. Berikut adalah diagram 

analisa data 𝑆஻18 dalam menjawab soal nomor 1-b 

Gambar 4.6 Diagram Analisa Data Soal Nomor 1-b 𝑺𝑩18 

c. Soal nomor 1-c 

Indikator yang akan dilihat pada nomor 1-c adalah (1) menjelaskan 

hubungan antar konsep yang terdapat dalam soal yang disajikan, (2) 

mengidentifikasi dan menerapkan konsep secara algoritma. 

1.) Paparan Data Hasil Tes Pertama 𝑺𝑩18 

 
Gambar 4.7 Jawaban 𝑺𝑩18 Untuk Soal Nomor 1-c Tes Pertama 

Soal 1-b 

Subjek membaca dan memahami 

Menyebutkan konsep matematika yang terjadi 
dalam soal yang disajikan  

Belum mampu mendefinisikan pola bilangan 
dengan bahasa sendiri  

Keterangan: 
: kegiatan subjek 
: argumen 
: urutan kegiatan 

 



40 
 

 
 

Berdasarkan Gambar 4.7 menunjukkan bahwa subjek 𝑆஻18 dapat 

menyelesaiakaan soal dengan menjelaskan hubungan antar konsep yang 

terdapat dalam soal yang disajikan. 

Hal ini menunjukan bahwa 𝑆஻18 mampu menemukan rumus untuk 

digunakan menyelesaiakan soal dan pada wawancara siswa 𝑆஻18 

menjelaskan mengapa siswa menggunakan rumus yang digunakannya. 

Gambar 4.7 juga menunjukkan bahwa siswa 𝑆஻18 mampu menyelesaikan 

dan menjelaskan langka-langkah dalam penyelesaiannya sesuai algoritma. 

Hal ini menunjukkan bahwa siswa 𝑆஻18 mampu menjelaskan hubungan 

antar konsep yang terdapat dalam soal yang disajikan dan juga 

mengidentifikasi dan menerapkan konsep secara algoritma. Hasil data 

tersebut didukung dengan hasil wawancara pertama yang telah dilakukan 

subjek 𝑆஻18. Berikut adalah kutipan hasil wawancara yang dilakukan 

peneliti dengan 𝑆஻18. 

Tabel 4.10 Transkrip Wawancara 𝑺𝑩18 Penelitian Pertama Nomor 1-c 

 

 

Kode Uraian  
T1P1ଵୡS୆18 : Apa itu rumus yang kamu gunakan benar? 
T1J1ଵୡS୆18 : Ya benar, karena seingat aku rumusnya emang 𝑈ଵ଴ =

𝑛ଶ
ଵ (𝑛 + 1) 

T1P2ଵୡS୆18 : Emang 𝑈௡ itu maksudnya apa? 
T1J2ଵୡS୆18 : Urutan ke-n 
T1P3ଵୡS୆18 : Menurut kamu yang sulit dari soal itu apa? 
T1J3ଵୡS୆18 : Sulit kalo lupa rumusnya, untuk memasukkan bilangan 

kedalam soalnya tidak ada kesulitan 
T1P4ଵୡS୆18 : Emang 𝑈௡ itu maksudnya apa? 
T1J4ଵୡS୆18 : Urutan ke-n yang di cari 
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2.) Paparan Data Hasil Tes Kedua 𝑺𝑩18 

 
Gambar 4.8 Jawaban 𝑺𝑩18 Untuk Soal Nomor 1-c Tes Kedua 

Berdasarkan gambar 4.8 menunjukkan bahwa hasil tes kedua sama 

dengan hasil tes pertama. subjek 𝑆஻18 dapat menyelesaiakaan soal 

dengan langkah-langkahnya. Hal ini menunjukan bahwa 𝑆஻18 mampu 

menemukan rumus untuk digunakan menyelesaiakan soal dan pada 

wawancara subjek 𝑆஻18 menjelaskan mengapa siswa menggunakan 

rumus yang digunakannya. Gambara 4.8 juga menunjukkan bahawa 

subjek 𝑆஻18 mampu menyelesaikan dan menjelaskan langkah-langkah 

dalam menyelesaikannya sesuai algoritma. Hal ini menunjukkan bahwa 

subjek 𝑆஻18 mampu menjelaskan hubungan antar konsep yang terdapat 

dalam soal yang disajikan dan juga mengidentifikasi dan menerapkan 

konsep secara algoritma. Hasil data tersebut didukung dengan hasil 

wawancara pertama yang telah dilakukan subjek 𝑆஻18. Berikut adalah 

kutipan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan 𝑆஻18. 

Tabel 4. 11 Transkrip Wawancara 𝑺𝑩18 Penelitian Kedua Nomor 1-c 

 

 

 

 

Kode Uraian  
T2P1ଵୡS୆18 : Apa sudah yakin dengan jawabanmu? 
T2J1ଵୡS୆18 : Sudah 
T2P2ଵୡS୆18 : Oke, terus kenapa kamu pakai rumus itu?  
T2J2ଵୡS୆18 : Karena sudah ada ketentuannya dan 𝑈ଵ଴ = 𝑛ଶ

ଵ (𝑛 + 1) 
rumusnya 

T2P3ଵୡS୆18 : Emang 𝑈௡ itu maksudnya apa? 
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3.) Validasi Hasil Data  

Setelah melakukan penelitian pertama dan kedua, selanjutnya 

peneliti melakukan validasi data. Data ini merupakan pemaparan hasil 

penelitian 𝑆஻18 pada penelitian pertama dan penelitian kedua sebagai 

bukti keabsahan data penelitian. Hasil keduanya hampir sama, sesuai 

pemaparan data pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.12 Validasi Data Soal Nomor 1-c 
Soal Hasil Data 

Pertama Kedua  
Tentukan banyak 
segitiga pada meja 
ke-10! 

 Subjek menjelaskan 
hubungan antar konsep 
yang terdapat dalam soal 
yang disajikan 

 Mengidentifikasi dan 
menerapkan konsep secara 
algoritma 
Tes:  

 
Wawancara: 
Ya benar, karena seingat 
aku rumusnya emang 
𝑈ଵ଴ = 𝑛ଶ

ଵ (𝑛 + 1) 
T1J1ଵୡS୆18 

Wawancara: 
Urutan ke-n yang di cari 

 
T1J4ଵୡS୆18 

 Subjek menjelaskan 
hubungan antar konsep 
yang terdapat dalam soal 
yang disajikan 

 Mengidentifikasi dan 
menerapkan konsep secara 
algoritma 
Tes:  

 
Wawancara: 
Karena sudah ada 
ketentuannya dan 𝑈ଵ଴ =
𝑛ଶ
ଵ (𝑛 + 1) rumusnya 

T2J2ଵୡS୆18 
Wawancara: 
Urutan ke-n yang akan 
dicari 

T2J3ଵୡS୆18 
 

T2J3ଵୡS୆18 : Urutan ke-n yang akan dicari 
T2P4ଵୡS୆18 : Menurut kamu yang sulit dari soal itu apa? 
T2J4ଵୡS୆18 : Ngga ada 
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Berdasarkan tabel 4.15 tentang validasi data pertama dan kedua pada 

no 1-c, dapat diketahui bahwa hasil dari data yang pertama dan kedua 

relatif sama, sehingga data yang diperoleh nomor 1-c adalah data valid.  

4.) Analisis Data Validasi  

Dari validasi data selanjutnya dilakukan analisa data S୆18 soal nomor 

1-c pada tabel berikut: 

Tabel 4. 13 Analisa Data 𝑺𝑩18 Soal Nomor 1-c 
Indikator Analisa Data Kode Wawancara 

Menjelaskan konsep 
matematika yang 
terjadi dalam soal 
yang disajikan  
Mengidentifikasi 
dan menerapkan 
konsep secara 
algoritma 

Subjek menjelaskan 
hubungan antar konsep 
yang terdapat dalam 
soal yang disajikan 
Subjek mampu 
mengidentifikasi dan 
menerapkan konsep 
secara algoritma 

Tes 1:

 
Wawancara 1: 

T1J1ଵୡS୆18 
T2J2ଵୡS୆18 

Tes 2: 

 
Wawancara 2: 

T1J4ଵୡS୆18 
T2J3ଵୡS୆18 

 
Berdasarkan analisa pada tabel 4.16 tersebut menunjukkan bahwa 

subjek 𝑆஻18 menjawab soal nomor 1-c dengan menggunakan rumus 

sebagai menjelaskan konsep matematika yang terjadi dalam soal yang 
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disajikan dan langkah dalam menyelesaiakan sebagai mengidentifikasi dan 

menerapkan konsep secara algoritma 

Gambar 4.9 Diagram Analisa Data Soal Nomor 1-c 𝑺𝑩18 

d. Soal nomor 2-a dan b 

Indikator yang akan dilihat pada no 2-a dan b adalah membedakan contoh 

dan bukan contoh berdasarkan soal yang diberikan. 

1.) Paparan Data Hasil Tes Pertama 𝐒𝐁18 

 
Gambar 4.10 Jawaban 𝑺𝑩18 Untuk Soal 2-a Tes Pertama 

 
Gambar 4.11 Jawaban 𝑺𝑩18 Untuk Soal 2-b Tes Pertama 

Berdasarkan gambar 4.10 dan 4.11 menunjukkan bahwa subjek  

𝑆஻18 menyebutkan bilangan pada soal 2-a termasuk contoh pola bilangan 

dan bilangan pada soal 2-b bukan termasuk contoh pola bilangan. Subjek 

Soal 1-c 

Subjek membaca dan memahami 

Menjelaskan konsep matematika yang terjadi 
dalam soal yang disajikan 

Mengidentifikasi dan menerapkan konsep 
secara algoritma 

Keterangan: 
: kegiatan subjek 
: argumen 
: urutan kegiatan 
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𝑆஻18 juga memberikan alasan bilangan pada soal termasuk contoh pola 

bilangan dan bukan termasuk contoh pola bilangan. Hal ini menunjukan 

bahwa 𝑆஻18 mampu memenuhi indikator yaitu membedakan contoh dan 

bukan contoh berdasarkan soal yang diberikan. Hasil data dengan hasil 

wawancara pertama pada penelitian dengan 𝑆஻18 menunjukkan kesamaan. 

Berikut ini adalah kutipan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan 

𝑆஻18. 

Tabel 4. 14 Transkrip Wawancara 𝑺𝑩18 Penelitian Pertama Nomor 2-a dan b 

 

2.) Paparan Data Hasil Tes Kedua 𝑺𝑩18 

 

Gambar 4.12 Jawaban 𝑺𝑩18 Untuk Soal 2-a Tes Kedua 

 

Gambar 4.13 Jawaban 𝑺𝑩18 Untuk Soal 2-b Tes Kedua 

Berdasarkan gambar 4.12 dan 4.13 dapat disimpulkan hasil tes 

kedua sama dengan hasil tes pertama. Subjek  𝑆஻18 menyebutkan bilangan 

pada soal 2-a termasuk contoh pola bilangan dan bilangan pada soal 2-b 

Kode Uraian  
T1P1ଶୟ,ୠS୆18 : Bagaiman soal no dua, apa paham dengan soalnya? 
T1J1ଶୟ,ୠS୆18 : Iya paham 
T1P2ଶୟ,ୠS୆18 : Apakah bilangan 2, 4, 6, 8 termasuk pola bilangan? 
T1J2ଶୟ,ୠS୆18 : iya 
T1P3ଶୟ,ୠS୆18 : Coba jelaskan kenapa termasuk contoh pola bilangan? 
T1J3ଶୟ,ୠS୆18 : Karena bilangan tersebut habis dibagi 2 atau kelipatannya 
T1P4ଶୟ,ୠS୆18 : Apakah bilangan 1, 7, 3, 10, 20 juga termasuk pola 

bilangan? 
T1J4ଶୟ,ୠS୆18 : Tidak, karena bilangannya tidak beraturan 
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bukan termasuk contoh pola bilangan. Subjek 𝑆஻18 juga memberikan 

alasan bilangan pada soal termasuk contoh pola bilangan dan bukan 

termasuk contoh pola bilangan. Hal ini menunjukan bahwa 𝑆஻18 mampu 

memenuhi indikator yaitu membedakan contoh dan bukan contoh 

berdasarkan soal yang diberikan. Hasil data dengan wawancara 

menunjukkan sinkron pada penelitian dengan 𝑆஻18. Berikut ini adalah 

kutipan hasil wawancara yang dilakukan peneliti  

Tabel 4. 15 Transkrip Wawancara 𝑺𝑩18 Penelitian Pertama Nomor 2-a dan b 

 

3.) Validasi Hasil Data  

Kevalidasian hasil data pertama dengan data kedua soal nomor 2-a 

dan b menunjukkan validasi dari paparan nomor 2-a dan b pada tes 

kemampuan pemahaman konsep dan hasil data pertama dan kedua yang 

hasil keduanya hampir sama pada tabel berikut ini: 

 

 

 

 

Kode Uraian  
T2P1ଶୟ,ୠS୆18 : Bagaiman soal no dua, apa paham dengan soalnya? 
T2J1ଶୟ,ୠS୆18 : Iya paham 
T2P2ଶୟ,ୠS୆18 : Apakah bilangan 2, 4, 6, 8 termasuk pola bilangan? 
T2J2ଶୟ,ୠS୆18 : iya 
T2P3ଶୟ,ୠS୆18 : Berikan alasannya! 
T2J3ଶୟ,ୠS୆18 : Karena bilangan tersebut habis dibagi 2 atau kelipatannya 
T2P4ଶୟ,ୠS୆18 : Apakah bilangan 1, 7, 3, 10, 20 juga termasuk pola bilangan? 
T2J4ଶୟ,ୠS୆18 : Tidak karena bilangannya tidak teratur 
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Tabel 4. 16 Validasi Data Soal Nomor 2-a dan b 
Soal Hasil Data 

Pertama Kedua  
Dari barisan bilangan 
berikut berikan 
pernyataan termasuk 
contoh pola bilangan 
atau bukan contoh pola 
bilangan! 
 
a. 2,4,8,16, ... 
b. 1,7,3,10,… 

 
 

Subjek mampu 
membedakan contoh dan 
bukan contoh 
berdasarkan pertanyaan 
diberikan. 

Subjek mampu 
membedakan contoh 
dan bukan contoh 
berdasarkan soal 
yang diberikan. 

Tes:

 

Wawancara: 

Iya 
T1J2ଶୟ,ୠS୆18 

Tes:

 

Wawancara: 

Iya 
T2J2ଶୟ,ୠS୆18 

Tes:

 
Wawancara: 
Tidak karena 
bilangannya tidak teratur 

T1J4ଶୟ,ୠS୆18 

Tes:
 

Wawancara: 
Tidak karena 
bilangannya tidak 
teratur 

T2J4ଶୟ,ୠS୆18 
 

Berdasarkan tabel 4.19 tentang validasi data pertama dan kedua pada 

no 2-a dan b, dapat diketahui bahwa hasil dari data yang pertama dan kedua 

relatif sama, sehingga data yang diperoleh nomor 2-a dan b adalah valid. 

Berdasarkan dari validasi data tersebut didapatkan bahwa mampu 

membedakan contoh dan bukan contoh berdasarkan soal yang diberikan. 

4.) Analisis Data Validasi Wawancara 

Dari validasi data selanjutnya dilakukan analisa yang akan 

ditunjukkan pada tabel berikut: 
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Tabel 4.17 Analisa Data 𝑺𝑩18 Soal Nomor 2-a dan b 
Indikator Analisa  Data 

Membedakan 
antara contoh 
dengan 
persoalan yang 
lain berdasarkan 
pertanyaan yang 
diberikan 

Mampu membedakan 
contoh dengan 
persoalan yang lain 
berdasarkan soal yang 
diberika 

Tes 1:

 

 
Wawancara 1: 
T1J3ଶୟ,ୠS୆18 
T1J4ଶୟ,ୠS୆18 

Tes 2:

 
 

Wawancara 2: 
T2J3ଶୟ,ୠS୆18 
T2J4ଶୟ,ୠS୆18 

 

Berdasarkan analisa pada tabel 4.20 tersebut menunjukkan bahwa 

subjek 𝑆஻18 menjawab soal nomor 2-a dan b dengan menyebutkan 

bilangan yang diberikan pada soal termasuk contoh atau bukan contoh 

pola bilangan. Berikut adalah diagram analisa data 𝑆஻18 menjawab soal 

nomor 2-a dan b. 

Soal 2-a dan b 

Subjek membaca dan memahami 

Menyebutkan bilangan yang diberikan pada soal 
termasuk contoh atau bukan contoh pola bilangan 

Keterangan: 
: kegiatan subjek 
: argumen 
: urutan kegiatan 
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Gambar 4 .14 Diagram Analisa Data Soal Nomor 2-a dan b 𝑺𝑩18 

e. Soal nomor 2-c 

Indikator yang akan dilihat pada no 2-c adalah memberikan contoh lain 

pada pola bilangan. 

1.) Paparan Data Hasil Tes Pertama 𝑺𝑩18 

 
Gambar 4.15  𝑺𝑩18 Untuk Soal 2-c Tes Pertama 

Berdasarkan gambar 4.15 menunjukkan bahwa subjek 𝑆஻18 mampu 

memberikan contoh lain pada pola bilangan. Subjek 𝑆஻18 menyebutkan 

contoh pola bilangan dan bukan contoh bilangan. Subjek 𝑆஻18 juga 

memberika penjelasan jawaban yang termasuk pola bilangan dan bukan 

pola bilangan. Hasil data tersebut didukung dengan hasil wawancara 

pertama yang dilakukan penelitian dengan 𝑆஻18. Berikut ini adalah kutipan 

hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan 𝑆஻18. 

Tabel 4. 18 Transkrip Wawancara 𝑺𝑩18 Penelitian Pertama Nomor 2-c 
 

 

 

 

 

 

Kode Uraian  
T1P1ଶୡS୆18 : Bagaiman soal no dua, apa paham dengan soalnya? 
T1J1ଶୡS୆18 : Iya paham 
T1P2ଶୡS୆18 : Apa sudah yakin dengan jawabanmu? 
T1J2ଶୡS୆18 : Sudah 
T1P3ଶୡS୆18 : Itu di no 2-c ada dua bentuk bilangan, apa semua pola 

bilangan? 
T1J3ଶୡS୆18 : Tidak 
T1P4ଶୡS୆18 : Mana yang pola bilangan? 
T1J4ଶୡS୆18 : Yang 2,5,8,11, … 
T1P5ଶୡS୆18 : Kenapa itu termasuk pola bilangan? 
T1J5ଶୡS୆18 : Karena bilangannya bertambah dengan bilangan dengan 

tetap 
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2.) Paparan Data Hasil Tes Kedua 𝑺𝑩18  

 
Gambar 4.16 Jawaban 𝑺𝑩18 Untuk Soal 2-c Tes Kedua 

Berdasarkan gambar 4.16 menunjukkan bahwa hasil tes kedua sama 

dengan hasil tes pertama. Subjek 𝑆஻18 mampu memberikan contoh lain 

pada pola bilangan. Subjek 𝑆஻18 menybutkan contoh pola bilangan dan 

contoh bukan bilangan. Subjek 𝑆஻18 juga memberika penjelasan jawaban 

yang termasuk pola bilangan dan bukan pola bilangan. Hasil data tersebut 

keabsahan data yang sama dengan S୆18. Berikut ini adalah kutipan hasil 

wawancara yang dilakukan peneliti dengan S୆18. 

Tabel 4.19 Transkrip Wawancara 𝑺𝑩18 Penelitian Kedua Nomor 2-c 

 

 

 

 

 

3.) Validasi Hasil Data 

Setelah melakukan penelitian pertama dan kedua, selanjutnya peneliti 

melakukan validasi data. Validasi data ini dalam pemaparan hasil data S୆18 

Kode Uraian  
T2P1ଶୡS୆18 : Sudah yakin dengan jawabanmu? 
T2J1ଶୡS୆18 : Sudah kak 
T2P2ଶୡS୆18 : Maksud dalam soal ini apa? 
T2J2ଶେS୆18 : Menyebutkan contoh selain yang sudah disebutkan 

dalam soal lain 
T2P3ଶୡS୆18 : Yang kamu tulis 4,8,12,16 apa itu pola bilangan? 
T2J3ଶୡS୆18 : Iya, karena 4 ke 8 di tambah 4, 8 ke 12 di tambah 4, 

12 ke 16 ditambah 4  
T2P4ଶୡS୆18 : Oh itu termasuk pola bilangan? 
T2J4ଶୡS୆18 : Iya karena bilangan yang di jumlahkan yang tetap 
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pada penelitian pertama dan penelitian kedua. Hasil keduanya hampir sama, 

hal ini akan ditunjukkan pada tabel berikut ini.  

Tabel 4. 20 Validasi Data Soal Nomor 2-c 
Soal  Hasil Data 

Pertama Kedua  
Buatlah contoh 
pola bilangan 
selain yang 
telah 
disebutkan 
diatas! 

Subjek mampu 
memberikan contoh lain 
pola bilangan yang tidak 
sama dengan pertanyaan 
yang diberikan. 

Subjek mampu 
memberikan contoh lain 
pola bilangan yang tidak 
sama dengan pertanyaan 
yang diberikan. 

Tes:  
Wawancara: 
Yang 2,5,8,11,… 

T1J5ଶୡS୆18 
Karena bilangannya 
bertambah dengan 
bilangan dengan tetap 

T1J6ଶୡS୆18 

Tes:  
Wawancara: 
Iya, karena 4 ke 8 di 
tambah 4, 8 ke 12 di 
tambah 4, 12 ke 16 
ditambah 4 

T2J3ଶୡS୆18 
Iya karena bilangan yang 
di jumlahkan yang tetap 

T2J4ଶୡS୆18 
 

Berdasarkan tabel 4.23 tentang validasi data pertama dan kedua pada 

no 2-c, dapat diketahui bahwa hasil dari data pertama dan kedua relatif 

sama, sehingga data yang diperoleh nomor 2-c adalah data yang valid. 

Berdasarkan dari validasi data tersebut didapatkan bahwa subjek S୆18  

mampu memberikan contoh lain pola bilangan selain yang ada pada soal. 

4.) Analisis Data Validasi  

Dari validasi data selanjutnya dilakukan analisa yang akan 

ditunjukkan pada tabel berikut: 

Tabel 4. 21 Analisa Data 𝑺𝑩18 Soal Nomor 2-c 
Indikator Analisa  Data 
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Memberikan 
contoh lain pola 
bilangan 

Subjek mampu 
memberikan contoh 
lain pola bilangan 
selain yang ada pada 
soal. 

Tes 1: 

 
Wawancara 1: 

T1J5ଶୡS୆18 
T1J6ଶୡS୆18 

Tes 2: 

 
Wawancara 2: 

T1J6ଶୡS୆18 
T2J4ଶୡS୆18 

 

Berdasarkan analisa pada tabel 4.24 tersebut menunjukkan bahwa 

subjek S୆18  menjawab soal nomor 2-c dengan menyebutkan contoh lain 

pola bilangan dan memberikan penjelasan. Berikut adalah diagram analisa 

data S୆18  dalam menjawab soal nomor 2-c: 

Gambar 4.17 Diagram Analisa Data Soal Nomor 2-c 𝑺𝑩18 

Soal 2-c 

Subjek membaca dan memahami 

Memberikan contoh lain pola bilangan 

Keterangan: 
: kegiatan subjek 
: argumen 
: urutan kegiatan 
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2. Paparan Data, Validasi dan Analisis Data Kemampuan Pemahaman 

Konsep Siswa Field Independent (𝑺𝑨20)  

a. Soal nomor 1-a 

Indikator yang akan dilihat pada no 1-a adalah menyajikan konsep 

dalam berbagai bentuk representasi matematis. 

1.) Peparan Data Hasil Tes Pertama 𝑺𝑨20 

 
Gambar 4.18 Jawaban 𝑺𝑨20 Untuk Soal 1-a Pertama 

Berdasarkan gambar 4.18 menunjukkan bahwa subjek mampu 

menyajikan konsep dalam bentuk representasi matematis hanya saja 

menyadari bahwa adanya berbagai bentuk representasi matematis. Subjek 

pahami dan ingat yang sudah dipelajari. Hasil data menunjukkan 

kesamaan diantara keduanya. Berikut ini adalah kutipan hasil wawancara 

yang dilakukan peneliti dengan 𝑆஺20. 

Tabel 4.22 Transkrip Wawancara 𝑺𝑨20 Penelitian Pertama Nomor 
1-a 

 

2.) Peparan Data Hasil Tes Kedua 𝑺𝑨20 

 
Gambar 4.19 Jawaban 𝑺𝑨20 Untuk Soal 1-a Kedua 

Kode Uraian  
T1P1ଵୟS୅20: Apa kamu yakin dengan jawaban kamu sesuai yang 

diminta oleh soal? 
T1J1ଵୟS୅20: Sudah karena dalam soal diminta untuk menggambar 

segitiga. 
T1P2ଵୟS୅20: Apa ada jawaban lain selain jawaban kamu? 
T1J2ଵୟS୅20: Ada asalkan berpola bilangan segitiga 
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Berdasarkan gambar 4.19 menunjukkan bahwa hasil tes kedua sama 

dengan hasil tes pertama. Subjek mampu menyajikan konsep dalam bentuk 

representasi matematis hanya saja menyadari bahwa adanya berbagai 

bentuk representasi matematis. Subjek pahami dan ingat yang sudah 

dipelajari. Hasil data tersebut didukung dengan hasil wawancara pertama 

yang dilakukan peneliti dengan 𝑆஺20. Berikut adalah wawancara pertama 

yang dilakukan peneliti dengan 𝑆஺20. Berikut ini adalah kutipan hasil 

wawancara yang dilakukan peneliti dengan 𝑆஺20. 

Tabel 4.23 Transkrip Wawancara 𝑺𝑨20 Penelitian Pertama Nomor 1-a 

 

3.) Validasi Hasil Data  

Setelah melakukan penelitian pertama dan kedua, selanjutnya peneliti 

melakukan validasi data. Pada penelitian ini menggunakan triangulasi 

waktu sebagai uji keabsahan data. Validasi data ini merupakan pemaparan 

hasil data 𝑆஺20 pada penelitian pertama dan penelitian kedua. Hasil 

keduanya hampir sama, hal ini akan ditunjukkan pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.24 Validasi Data Soal Nomor 1-a 
Soal Hasil Data 

Pertama Kedua  
Gambarkan 
segitiga yang 

Subjek dapat memberikan 
pola dalam representasi 

Subjek dapat memberikan 
pola dalam representasi 

Kode Uraian  
T2P1ଵୟS୅20: Apa kamu yakin dengan jawaban kamu sesuai yang 

diminta oleh soal? 
T2J1ଵୟS୅20: Sudah karena dalam soal diminta untuk menggambar 

segitiga. 
T2P2ଵୟS୅20: Apa gambar yang benar seperti yang kamu gambar? 
T2J2ଵୟS୅20: Tidak, yang terpenting segitiganya memliki pola  
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disusun oleh 
Siska di meja 
pertama 
sampai ke tiga. 

matematis dengan 
memberikan alasannya 

matematis dengan 
memberikan alasannya 

Tes: 

 
Wawancara: 
Ada asalkan berpola 
bilangan segitiga 

T1J2ଵୟS୅20 

Tes: 
 

Wawancara: 
Tidak, yang terpenting 

segitiganya memliki pola 
T2J2ଵ௔𝑆஺20 

Mengacu pada tabel  4.27 tentang validasi data pertama dan kedua pada 

no 1-a, menunjukkan bahwa hasil dari data yang pertama dan kedua relatif 

sama, sehingga data yang diperoleh nomor 1-a adalah sah. Berdasarkan 

dari validasi data tersebut didapatkan bahwa subjek 𝑆஺20 mampu 

menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis dengan 

menyebutkan alasannya jika bentuk representasinya tidak harus sama yang 

di gambarnya. 

4.) Analisis Data Validasi  

Dari validasi data selanjutnya dilakukan analisa yang akan ditunjukkan 

pada tabel berikut: 

Tabel 4.25 Analisa Data 𝑺𝑨20 Soal Nomor 1-a 

Berdasarkan analisa pada tabel 4.28 tersebut menunjukkan bahwa 

subjek 𝑆஺20 menjawab soal nomor 1-a dengan menggambarkan segitiga-

segitiga sesuai pola yang ada dan mulai menyadari adanya berbagai 

Indikator Analisa  Data 
Menyajikan 
konsep dalam 
berbagai 
bentuk 
representasi 
matematis 

Subjek mampu 
menyajikan konsep 
dalam bentuk 
representasi matematis. 
Subjek mulai menyadari 
adanya berbagai bentuk 
representasi matematis. 

Tes 1:

 
Wawancara 2: T1J2ଵୟS୅20 

Tes 2:
 

Wawancara 2: T2J2ଵୟS୅20 
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representasi matematis. Berikut adalah analisa data 𝑆஺20 dalam menjawab 

soal nomor 1-a: 

Gambar 4.20 Diagram Analisa Data Soal Nomor 1-a 𝐒𝐀20 

b. Soal nomor 1-b 

Capaian indikator yang akan dipilih  pada no 1-b adalah (1) mampu 

menyebutkan pola matematika yang ada dalam soal yang diberikan, (2) 

mendefinisikan pola bilangan dengan menggunakan bahasanya sendiri. 

1.) Paparan Data Hasil Tes Pertama  

 
Gambar 4.21 Jawaban 𝑺𝑨20 Untuk Soal 1-b Pertama 

Berdasarkan gambaran 4.21 menunjukkan bahwa Subjek 𝑆஺20 dapat 

menyebutkan pola  matematika yang terjadi dalam soal dan 

mendefinisikan konsep dengan bahasa sendiri. Hasil data menunjukkan 

kesinkronan yang sama dengan 𝑆஺20. Berikut adalah wawancara pertama 

Soal 1-a 

Subjek membaca dan memahami 

Menyajikan konsep dalam bentuk representasi matematis  

Keterangan: 
: kegiatan subjek 
: argumen 
: urutan kegiatan 

Mulai menyadari adanya menyajikan konsep dalam 
berbagai bentuk representasi matematis 
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yang dilakukan peneliti dengan 𝑆஺20. Berikut ini adalah kutipan hasil 

wawancara yang dilakukan peneliti dengan 𝑆஺20. 

Tabel 4.26 Transkrip Wawancara 𝑺𝑨20 Penelitian Pertama Nomor 1-b 

 

2.) Paparan Data Hasil Tes Kedua 𝑺𝑨20 

 
Gambar 4.22 Jawaban 𝑺𝑨20 Untuk Soal Nomor 1-b Kedua 

Berdasarkan gambar 4.22 menunjukkan bahwa hasil tes kedua sama 

dengan hasil pertama. Subjek 𝑆஺20 dapat menyebutkan konsep matematika 

yang terjadi dalam soal dan mendefinisikan konsep dengan bahasa sendiri. 

Hasil data tersebut didukung dengan hasil wawancara pertama yang 

dilakukan peneliti dengan 𝑆஺20. Berikut ini adalah kutipan hasil 

wawancara yang dilakukan peneliti dengan 𝑆஺20. 

Tabel 4. 27 Transkrip Wawancara 𝑺𝑨20 Penelitian Kedua Nomor 1-b 

3.) Validasi Hasil Data  

Setelah melakukan penelitian pertama dan kedua, selanjutnya peneliti 

melakukan validasi data. Pada penelitian ini menggunakan triangulasi 

waktu sebagai uji keabsahan data. Validasi data ini merupakan pemaparan 

Kode Uraian  
T1P1ଵୠS୅20: Konsep apa yang kamu temukan pada soal? 
T1J1ଵୠS୅20: Pola bilangan yang berpola segitiga karena jika disusun 

bisa membentukk segitiga 

Kode Uraian  
T2P1ଵୠS୅20: Konsep apa yang kamu temukan pada soal? 
T2J1ଵୠS୅20: Pola bilangan yang berpola segitiga karena jka 

disusun bisa membentuk segitiga 
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hasil data 𝑆஺20 pada penelitian pertama dan penelitian kedua. Hasil 

keduanya hampir sama, hal ini akan ditunjukkan pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.28 Validasi Data Soal Nomor 1-b 

Soal Hasil Data 
Pertama Kedua  

Tentukan dan 
jelaskan pola 
bilangan yang 
telah dibuat 
siska 

 Subjek dapat 
mendefinisikan konsep yang 
ada pada soal 

 Subjek mampu 
menyebutkan konsep 
matematika yang terdapat 
pada soal 

 Subjek dapat 
mendefinisikan konsep yang 
ada pada soal 

 Subjek mampu 
menyebutkan konsep 
matematika yang terdapat 
pada soal 

Tes: 

 
Wawancara: 
Pola bilangan yang berpola 
segitiga karena dari karena 
jka disusun bisa membentuk 
segitiga 

T1J1ଵୠS୅20 

Tes: 

 
Wawancara: 
Pola bilangan yang berpola 
segitiga karena jka disusun 
bisa membentukk segitiga 

T2J1ଵୠS୅20 

Pada tabel  4.31 tentang validasi data pertama dan kedua pada nomor 

1-b, dapat diketahui keduanya hasil data pertamadan kedua relatif sama 

sehingga data yang diperoleh nomor 1-b adalah data valid. Berdasarkan 

dari validasi data tersebut didapatkan bahwa subjek mampu menyebutkan 

konsep matematika yang terdapat pada soal dan mendefinisikannya. 

4.) Analisis Data Validasi  

Dari validasi data selanjutnya dilakukan analisa yang akan 

ditunjukkan pada tabel berikut: 

Tabel 4.29 Analisa Data 𝑺𝑨20 Soal Nomor 1-b 

Indikator Analisa  Data 
Menyebutkan 
pola matematika 
yang ada dalam 

 Subjek mampu 
mendefinisikan konsep pada 
pertanyaan yang diberikan 

Tes 1: 

 
Wawancara 1: 
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soal yang 
diberikan 
 
Mendefinisikan 
pola bilangan 
dengan bahasa 
sendiri 

 Subjek dapat menyebutkan 
konsep matematika yang 
terdapat padapertanyaan yang 
diberikan 

T1J1ଵୠS୅20 

 Subjek mampu 
mendefinisikan konsep yang 
ada pada soal 

 Subjek dapat menyebutkan 
pola matematika yang ada 
pada pertanyaan 

Tes 2: 

Wawancara 2: 
T2J1ଵୠS୅20 

Berdasarkan analisa pada tabel 4.32 tersebut menunjukkan bahwa 

subjek 𝑆஺20 menjawab soal nomor 1-b menyebutkan pola bilangan 

segitiga sebagai konsep matematika yang terjadi dalam soal yang disajikan 

dan mendefinisikan pola bilangan dengan bahasa sendiri. Berikut adalah 

diagram analisa data 𝑆஺20 dalam menjawab soal nomor 1-b. 

Gambar 4.23 Diagram Analisa Data Soal Nomor 1-b 𝑺𝑨20 

Soal 1-b 

Subjek membaca dan memahami 

Menyebutkan konsep matematika 
yang terjadi dalam soal yang disajikan  

Mendefinisikan pola bilangan dengan 
bahasa sendiri  

Keterangan: 
: kegiatan subjek 
: argumen 
: urutan kegiatan 
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c. Soal nomor 1-c 

Adapun capaian acuan pola bilangan  yang akan diteliti pada no 1-c 

adalah (1) menjelaskan hubungan antar konsep yang terdapat dalam soal 

yang disajikan, (2) mengidentifikasi dan menerapkan konsep secara 

algoritma. 

1.) Paparan Data Hasil Tes Pertama 𝑺𝑨20 

 
Gambar 4.24 Jawaban 𝑺𝑨20 Untuk Soal Nomor 1-c Tes Pertama 

Berdasarkan gambar 4.24 menunjukkan bahwa subjek 𝑆஺20 dapat 

menyelesaikan soal dengan langkah-langkah yang benar, hal ini 

menunjukkan subjek mampu mengidentifikasi dan menerapkan konsep 

secara algoritma. Siswa 𝑆஺20 menyebutkan konsep yang berhubungan 

dengan soal yaitu 𝑈௡ = 𝑛ଶ
ଵ (𝑛 + 1). Subjek 𝑆஺20 ketika wawancara 

menunjukkan jika subjek mampu menjelaskan hubungan antar konsep 

yang terdapat dalam soal yang disajikan.  Hasil data dengan wawancara 

pertama yang dilakukan peneliti dengan 𝑆஺20 memiliki kesamaan. 

Dibawah ini adalah  hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan 

𝑆஺20. 

Tabel 4.30 Transkrip Wawancara 𝑺𝑨20 Penelitian Pertama Nomor 1-c 
Kode Uraian  

T1P1ଵୡS୅20: Rumus yang kamu gumakan dalam mencari bilangan urutan 
ke-10 apa sudah benar? 
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2.) Paparan Data Hasil Tes Kedua 𝑺𝑨20 

 
Gambar 4.25 Jawaban 𝑺𝑨20 Untuk Soal Nomor 1-c Tes Kedua 

Berdasarkan gambar 4.25 menunjukkan bahwa subjek 𝑆஺20 dapat 

menyelesaikan soal dengan langkah-langkah yang benar, hal ini 

menunjukkan subjek mampu mengidentifikasi dan menerapkan konsep 

secara algoritma. Subjek 𝑆஺20 menyebutkan konsep yang berhubungan 

dengan soal yaitu 𝑈ଵ଴ = 𝑛ଶ
ଵ (𝑛 + 1). Subjek 𝑆஺20 ketika wawancara 

menunjukkan jika subjek mampu menjelaskan hubungan antar konsep 

yang terdapat dalam soal yang disajikan. Adanya kesinambungan antara 

hasil data dengan hasil wawancara pertama yang dilakukan peneliti 

dengan 𝑆஺20. Berikut ini adalah transkrip wawancara peneliti kedua 

dengan 𝑆஺20. 

T1J1ଵୡS୅20: Sudah, karna rumus pola bilangan segitiga 𝑈௡ = 𝑛(𝑛 + 1)ଶ
ଵ  

T1P2ଵୡS୅20: Coba kamu jelaskan satu-satu simbol dalam rumus 
T1J2ଵୡS୅20: U  adalah urutan dan kemudian n bilangan yang di cari  
T1P3ଵୡS୅20: Coba kamu jelaskan langkah-langkahnya sampai menemukan 

hasilnya 
T1J3ଵୡS୅20: Di mulai membaca soal kemudian memhami, dalam soal 

diminta mencari bilangan pada urutan ke 10, lalu memsukan 
ke dalam rumus apa yang diketahui kemudian 
dihitung.terakhir mendapatkan hasilnya yaitu 55 

T1P4ଵୡS୅20: Apakan ada kesulitan dalam pengerjaan soal nomer 1?  

T1J4ଵୡS୅20: Tidak karena soal mudah dipahami 
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Tabel 4.31 Transkrip Wawancara 𝑺𝑨20 Penelitian Kedua Nomor 1-c 

 
3.) Validasi Hasil Data  

Setelah melakukan penelitian pertama dan kedua, selanjutnya 

peneliti melakukan validasi data. Pada penelitian ini menggunakan 

triangulasi waktu sebagai uji keabsahan data. Validasi data ini 

merupakan pemaparan hasil data 𝑆஺20 pada penelitian pertama dan 

penelitian kedua. Hasil keduanya hampir sama, hal ini akan ditunjukkan 

pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.32 Validasi Data SoalNomor 1-c 
Soal Hasil Data 

Pertama Kedua  
Tentukan 
banyak segitiga 
pada meja ke-
10! 

Subjek menjelaskan 
keterkaitan  antar pola yang 
ada dalam pertanyaan 

Subjek menjelaskan 
keterkaitan antar pola yanag 
ada dalam pertanyaan 

Tes: 

 
Wawancara: 
Sudah, karna rumus pola 
bilangan segitiga 𝑈௡ =
𝑛(𝑛 + 1)ଶ
ଵ  

T1J2ଵୡS୅20 

Tes: 

 
Wawancara: 
Sudah, karna rumus pola 
bilangan segitiga 𝑈௡ =
𝑛(𝑛 + 1)ଶ
ଵ  

T2J1ଵୡS୅20 

Kode Uraian  
T2P1ଵୡS୅20: Rumus yang kamu gumakan dalam mencari bilangan 

urutan ke-10 apa sudah bena? 
T2J1ଵୡS୅20: Sudah, karna rumus pola bilangan segitiga 𝑈௡ =

𝑛(𝑛 + 1)ଶ
ଵ  

T2P2ଵୡS୅20: Coba kamu jelaskan satu – satu simbol dalam rumus 
T2J2ଵୡS୅20: Simbol U melambangkan urutan dan simbol n 

melambangkan bilangan yang dicari 
T2P3ଵୡS୅20: Coba kamu jelaskan langkah-langkahnya sampai 

menemukan hasilnya 
T2J3ଵୡS୅20: Memahami soal, kemudian menetukan rumus yang di 

gunakan, setelah menemukan rumus kemudian 
mencari bilangan yang dicari yaitu bilangan urutan ke 
10 dan terakhir mendapat bilangan yang di cari yaitu 
55. 
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U  adalah urutan dan 
kemudian n bilangan yang 
di cari 

T1J2ଵୡS୅20 

Simbol U melambangkan 
urutan dan simbol n 
melambangkan bilangan yang 
dicari 

T2J2ଵୡS୅20 
Mengidentifikasi dan 
menerapkan konsep secara 
algoritma 

Mengidentifikasi dan 
menerapkan konsep secara 
algoritma 

Tes: 

 
Wawancara: 
Di mulai membaca soal 
kemudian memhami, dalam 
soal diminta mencari 
bilangan pada urutan ke 
10, lalu memasukan ke 
dalam rumus apa yang 
diketahui kemudian 
dihitung.terakhir 
mendapatkan hasilnya 
yaitu 55 

T1J3ଵୡS୅20 

Tes: 

 
Wawancara: 
Memahami soal, kemudian 
menetukan rumus yang di 
gunakan, setelah menemukan 
rumus kemudian mencari 
bilangan yang dicari yaitu 
bilangan urutan ke 10 dan 
terakhir mendapat bilangan 
yang di cari yaitu 55 

T2J3ଵୡS୅20 

 

Berdasarkan tabel 4.35 tentang validasi data pertama dan kedua pada 

no 1-c, dapat diketahui bahawa hasil dari data yang pertama dan kedua 

relatif sama, sehingga data yang diperoleh nomor 1-c adalah data valid.  

4.) Analisis Data Validasi  

Dari validasi data selanjutnya dilakukan analisa yang akan 

ditunjukkan pada tabel berikut: 

Tabel 4.33 Analisa Data 𝑺𝑨20 Soal Nomor 1-c 

Indikator 
Analisa  Data 



64 
 

 
 

Menjelaskan 
konsep 
matematika yang 
terjadi dalam soal 
yang disajikan 

Subjek dapat 
menjelaskan keterkaitan 
antar pola yang ada 
dalam pertanyaan 

Tes 1:

 
Wawancara 1: 

T1J2ଵୡS୅20 
T2J2ଵୡS୅20 

Mengidentifikasi 
dan menerapkan 
konsep secara 
algoritma 

Subjek mampu 
mengidentifikasi dan 
menerapkan konsep 
secara algoritma 

Tes 2:

 
Wawancara 2: 

T1J3ଵୡS୅20 
T2J3ଵୡS୅20 

 

Berdasarkan analisa pada tabel 4.33 tersebut menunjukkan bahwa 

subjek 𝑆஺20 menjawab soal nomor 1-c dengan menggunakan rumus 

sebagai menjelaskan pola matematika yang terjadi dalam soal yang 
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diberikan  diberikan dan langkah dalam menyelesaikan sebagai 

mengidentifikasi dan menerapkan konsep secara algoritma. 

Gambar 4 26 Diagram Analisa Data Soal Nomor 1-c 𝑺𝑨20 

d. Soal nomor 2-a dan b 

Indikator yang akan dilihat pada no 2-a dan b adalah membedakan 

contoh dan bukan contoh berdasarkan soal yang diberikan. 

1.) Paparan Data Hasil Tes Pertama 𝑺𝑨20 

 
Gambar 4.27 Jawaban 𝑺𝑨20 Untuk Soal Nomor 2-a Tes Pertama 

 
Gambar 4.28 Jawaban 𝑺𝑨20 Untuk Soal Nomor 2-b Tes Pertama 

Berdasarkan gambar 4.27 dan 4.28 menunjukkan bahwa subjek 𝑆஺20  

dapat membedakan contoh dan bukan contoh. Subjek 𝑆஺20 ketika 

wawancara juga mampu menjelaskan mengapa bilangan pada soal 

Soal 1-c 

Subjek membaca dan memahami 

Menyebutkan konsep matematika yang terjadi dalam soal 
yang disajikan  

Mendefinisikan pola bilangan dengan bahasa sendiri  

Keterangan: 
: kegiatan subjek 
: argumen 
: urutan kegiatan 



66 
 

 
 

termasuk pola bilangan dan bukan termasuk pola bilangan. Hal ini 

menunjukkan bahwa 𝑆஺20 mampu memenuhi indikator yaitu 

membedakan contoh dan bukan contoh berdasarkan soal yang diberikan. 

Hasil data menunjukkan kesamaan antar keduanya dengan 𝑆஺20. Berikut 

ini adalah kutipan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan 𝑆஺20. 

Tabel 4.34 Transkrip Wawancara 𝑺𝑨20 Penelitian Pertama Nomor 2-a dan b 

 

 

2.) Paparan Data Hasil Tes Kedua 𝑺𝑨20 

 
Gambar 4.29 Jawaban 𝑺𝑨20 Untuk Soal Nomor 2-a Tes Kedua 

 
Gambar 4.30 Jawaban 𝑺𝑨20 Untuk Soal Nomor 2-b Tes Kedua 

Berdasarkan gambar 4.29 dan 4.30 menunjukkan bahwa hasil tes 

kedua sama dengan hasil tes pertama. Siswa 𝑆஺20  dapat membedakan 

contoh dan bukan contoh. Subjek 𝑆஺20 ketika wawancara juga mampu 

menjelaskan mengapa bilangan pada soal termasuk pola bilangan dan 

bukan termasuk pola bilangan. Hal ini menunjukkan bahwa 𝑆஺20 mampu 

memenuhi indikator yaitu membedakan contoh dan bukan contoh 

berdasarkan soal yang diberikan. Hasil data tersebut cocok dengan  hasil 

Kode Uraian  
T1P1ଶୟ,ୠS୅20: Bilangan 2,4,6,8 apakah termasuk pola bilangan? 
T1J1ଶୟ,ୠS୅20: Iya karena, bilangan tersebut memiliki pola bilangan yang 

dijumlahkan 2 dengan tetap dari urutan pertama sampai 
terakhir 

T1P2ଶୟ,ୠS୅20: Jika ada bilangan 1,7,3,10,20 apa bilangan tersebut juga 
contoh pola bilangan 

T1J2ଶୟ,ୠS୅20: Tidak, karena tidak berpola 
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wawancara pertama yang dilakukan peneliti dengan 𝑆஺20. Berikut adalah 

wawancara pertama yang dilakukan peneliti dengan 𝑆஺20. Berikut ini 

adalah kutipan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan 𝑆஺20. 

Tabel 4.35 Transkrip Wawancara 𝑺𝑨20 Penelitian Kedua Nomor 2-a dan b 

 

3.) Validasi Hasil Data  

Setelah melakukan penelitian pertama dan kedua, selanjutnya 

peneliti melakukan validasi data. Pada penelitian ini menggunakan 

triangulasi waktu sebagai uji keabsahan data. Validasi data ini 

merupakan pemaparan hasil data 𝑆஺20 pada penelitian pertama dan 

penelitian kedua. Hasil keduanya hampir sama, hal ini akan ditunjukkan 

pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.36 Validasi Data Soal Nomor 2-a dan b 
Soal Hasil Wawancara 

Pertama Kedua  
Dari Barisan 
bilangan berikut 
berikan 
pernyataan 
termasuk contoh 
pola bilangan 
atau bukan 

Subjek mampu membedakan 
contoh dan bukan contoh 
berdasarkan soal yang 
diberikan 

Subjek mampu 
membedakan contoh dan 
bukan contoh 
berdasarkan soal yang 
diberikan 

Tes: 

 

Tes: 
 

Kode Uraian  
T2P1ଶୟ,ୠS୅20: Apakah bilangan 2,4,6,8 termasuk contoh pola bilangan? 
T2J1ଶୟ,ୠS୅20: iya 
T2P2ଶୟ,ୠS୅20: Coba jelaskan! 
T2J2ଶୟ,ୠS୅20: Karena bilangan 2,4,6,8 memiliki struktur sebuah pola 

bilangan, 
T2P3ଶ௔,௕𝑆஺20: Jika ada bilangan 1,7,3,10,20 apa bilangan tersebut juga 

contoh pola bilangan 
T2J3ଶ௔,௕𝑆஺20: Tidak, karena tidak berpola 
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contoh pola 
bilangan! 
 
a. 2, 4, 8, 16, ... 
b. 1, 7, 3, 10, ... 

 

 
Wawancara: 
Iya karena, bilangan 
tersebut memiliki pola 
bilangan yang dijumlahkan 
2 dengan tetap dari urutan 
pertama sampai terakhir 

T1J1ଶୟ,ୠS୅20 

 
 

 
Wawancara: 
Karena bilangan 2,4,6,8 
memiliki struktur sebuah 
pola bilangan, 
 

T2J2ଶୟ,ୠS୅20 
 

Berdasarkan tabel 4.39 tentang validasi data pertama dan kedua pada 

no 2-a dan b, menunjukkan hasil dari data yang pertama dan kedua 

memiliki kesinambungan, sehingga data yang diperoleh nomor 2-a dan b 

adalah valid. Berdasarkan dari validasi wawancara tersebut didapatkan 

bahwa subjek mampu membedakan contoh dan bukan contoh 

berdasarkan soal yang diberikan dengan memberikan penjelasan yang 

termasuk contoh pola bilangan. Hal itu menunjukkan subjek memahami 

contoh pola bilangan. 

4.) Analisis Data Validasi  

Dari validasi data selanjutnya dilakukan analisa yang akan 

ditunjukkan pada tabel berikut: 

Tabel 4.37 Analisa Data 𝑺𝑨20 Soal Nomor 1-c 
Indikator Analisa  Data 

Membedakan 
contoh dan bukan 
contoh 
berdasarkan soal 
yang diberikan 

Subjek mampu 
membedakan contoh dan 
bukan contoh 
berdasarkan soal yang 
diberikan 

Tes 1: 

  
 

 
Wawancara 1: 
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T1J1ଶୟ,ୠS୅20 

Tes 2: 

 
 

 
Wawancara 2: 
T2J2ଶୟ,ୠS୅20 

 

Berdasarkan analisa pada tabel 4.40 tersebut menunjukkan bahwa 

subjek 𝑆஺20 menjawab soal nomor 2-a dan b dengan menyebutkan 

bilangan yang diberikan pada soal termasuk contoh atau bukan contoh 

pola bilangan dan memberikan penjelasan. Berikut adalah diagram 

analisa data 𝑆஺20 menjawab soal nomor 2-a dan b. 

Gambar 4.31 Diagram Analisa Data Soal Nomor 2-a dan b 𝑺𝑨20 

Soal 2-a dan b 

Subjek membaca dan memahami 

Menyebutkan bilangan yang diberikan pada soal 
termasuk contoh atau bukan contoh pola bilangan 

Keterangan: 
: kegiatan subjek 
: argumen 
: urutan kegiatan 
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e. Soal nomor 2-c 

Indikator yang akan dilihat pada no 2-c adalah memberikan contoh lain 

pada pola bilangan. 

1.)  Paparan Data Hasil Tes Pertama 𝑺𝑨20 

 
Gambar 4.32 Jawaban 𝑺𝑨20 Untuk Soal Nomor 2-c Tes Pertama 

Berdasarkan gambar 4.32 menunjukkan bahwa subjek 𝑆஺20 dapat 

menyebutkan contoh pola bilangan selain yang disebutkan pada soal. Subjek 

𝑆஺20 ketika wawancara juga mampu menjelaskan jawaban yang sudah 

ditulis subjek.  Hasil data menunjukkan sinkron dengan hasil wawancara 

pertama yang dilakukan peneliti dengan 𝑆஺20. Berikut ini adalah kutipan 

hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan 𝑆஺20. 

 

 

Tabel 4.38 Transkrip Wawancara 𝑺𝑨20 Penelitian Pertama Nomor 2-c 

  

2.) Paparan Data Hasil Tes Kedua 𝑺𝑨20 

 
Gambar 4.33 Jawaban 𝑺𝑨20 Untuk Soal Nomor 2-c Tes Kedua 

Kode Uraian  
T1P1ଶୡS୅20: Coba berikan bilangan yang termasuk contoh  pola 

bilangan selain yang sudah disebutkan tadi! 
T1J1ଶୡS୅20: 6,10,14 
T1P2ଶୡS୅20: Coba beri alasannya bilangan tersebut termasuk contoh 

pola bilangan 
T1J2ଶୡS୅20: Karena bertambah 4 dengan tetap 



71 
 

 
 

Berdasarkan gambar 4.33 menunjukkan bahwa hasil tes kedua sama 

dengan hasil tes pertama. subjek 𝑆஺20 mampu menyebutkan contoh pola 

bilangan selain yang disebutkan pada soal. Subjek 𝑆஺20 ketika wawancara 

juga mampu menjelaskan jawaban yang sudah ditulis subjek. Dengan hasil 

wawancara pertama yang dilakukan peneliti menunjukkan sinkron dengan 

𝑆஺20. Berikut merupakan transkrip wawancara  𝑆஺20 penelitian pertama 

pada Nomor 2-c. 

Tabel 4.39 Transkrip Wawancara 𝑺𝑨20 Penelitian Pertama Nomor 
2-c 

 

 

3.) Validasi Hasil Data  

Setelah melakukan penelitian pertama dan kedua, selanjutnya peneliti 

melakukan validasi data. Pada penelitian ini menggunakan triangulasi 

waktu sebagai uji keabsahan data. Validasi data ini merupakan pemaparan 

hasil data 𝑆஺20 pada penelitian pertama dan penelitian kedua. Hasil 

keduanya hampir sama, hal ini akan ditunjukkan pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.40 Validasi Data Soal Nomor 2-c 
Soal  Hasil Data 

Pertama Kedua  

Kode Uraian  
T2P1ଶୡS୅20: Coba berikan bilangan yang termasuk contoh  pola 

bilangan selain yang sudah disebutkan tadi! 
T2J1ଶୡS୅20: 1,3,5,7,9 
T2P2ଶୡS୅20: Coba beri alasannya bilangan tersebut termasuk 

contoh pola bilangan 
T2J2ଶୡS୅20: Karena bilangan – bilangan tersebut berupa bilangan 

ganjil 
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Buatlah contoh 
pola bilangan 
selain yang telah 
disebutkan 
diatas! 

Subjek mampu memberikan 
contoh lain pola bilangan 
yang tidak ada pada 
pertanyaan. 

Subjek mampu 
memberikan contoh lain 
pola bilangan yang tidak 
ada pada pertanyaan. 

Tes: 

 
Wawancara: 
6,10,14 

T1J1ଶୡS୅20 
Karena bertambah 4 dengan 
tetap 
 

T1J2ଶୡS୅20 

Tes: 

 
Wawancara: 
1,3,5,7,9 

T2J1ଶୡS୅20 
Karena bilangan – 
bilangan tersebut berupa 
bilangan ganjil 

T2J2ଶୡS୅20 
 

Menurut  tabel 4.43 tentang keabsahan data pertama dan kedua pada no 

2-c, dapat diketahui bahwa hasil dari data pertama dan kedua cenderung  

sama, oleh karena itu data yang diperoleh nomor 2-c adalah data yang valid. 

Berdasarkan dari validasi data tersebut didapatkan bahwa subjek 𝑆஺20 

mampu memberikan contoh lain pola bilangan selain yang ada pada soal. 

4.) Analisis Data Validasi  

Dari validasi data selanjutnya dilakukan analisa yang akan ditunjukkan 

pada tabel berikut: 

Tabel 4.41 Analisa Data 𝑺𝑨20 Soal Nomor 2-c 
Indikator Analisa  Data 

Memberikan 
contoh lain pola 
bilangan 

Subjek mampu 
memberikan 
contoh lain pola 
bilangan selain 
yang ada pada soal. 

Tes 1: 

 
Wawancara 1: 

T1J1ଶୡS୅20 
T1J2ଶୡS୅20 

Tes 2: 

 
Wawancara 2: 

T2J1ଶୡS୅20 
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T2J2ଶୡS୅20 

 

Berdasarkan analisa pada tabel 4.34 tersebut menunjukkan bahwa 

subjek 𝑆஺20 menjawab soal nomor 2-c dengan menyebutkan contoh lain 

pola bilangan dan memberikan penjelasan. Berikut adalah diagram analisa 

data 𝑆஺20 dalam menjawab soal nomor 2-c: 

Gambar 4.34 Diagram Analisa Data Soal Nomor 2-c 𝑺𝑨20 

 Hasil Penelitian 

Berikut disajikan hasil penelitian yang diperoleh tentang pemahaman 

konsep siswa kemampuan tinggi yang bergaya kognitif field dependent dan 

field independent terhadap materi pola bilangan.  

A. Siswa bergaya kognitif field dependent 

Siswa bergaya kognitif field dependent memenuhi 6 indikator: 

1. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi 

2. Menyebutkan konsep matematika yang terjadi dalam soal yang disajikan 

3. Menjelaskan konsep matematika yang terjadi dalam soal yang disajikan 

Soal 2-c 

Subjek membaca dan memahami 

Memberikan contoh lain pola bilangan 

Keterangan: 
: kegiatan subjek 
: argumen 
: urutan kegiatan 
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4. Mengidentifikasi dan menerapkan konsep secara algoritma 

5. Membedakan contoh dan bukan contoh berdasarkan soal yang diberikan 

6. Memberikan contoh lain pada pola bilangan 

Siswa bergaya kognitif field dependent tidak memenuhi 1 indikator yaitu: 

mendefinisikan pola bilangan dengan bahasa sendiri. 

B. Siswa bergaya kognitif field independent 

Siswa bergaya kognitif field independent memenuhi 7 indikator: 

1. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi 

2. Menyebutkan konsep matematika yang terjadi dalam soal yang disajikan 

3. mendefinisikan pola bilangan dengan bahasa sendiri 

4. Menjelaskan konsep matematika yang terjadi dalam soal yang disajikan 

5. Mengidentifikasi dan menerapkan konsep secara algoritma 

6. Membedakan contoh dan bukan contoh berdasarkan soal yang diberikan 

7. Memberikan contoh lain pada pola bilangan 

Dapat disimpulkan bahwa hasil data yang didapat yaitu siswa yang 

memiliki gaya kognitif field depentdent ada satu indikator yang belum 

terpenuhi. Siswa yang memiliki gaya kognitif field independent 

terpernuhi semua indikator.  

  



 

75 
 

BAB V 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan paparan data dan hasil penelitian yang telah dijelaskan, 

diperoleh pembahasan tentang profil pemahaman konsep siswa SMP terhadap 

materi pola bilangan ditinjau dari kemampuan tinggi dan gaya kognitif field 

dependent dan field independnet sebagai berikut. 

A. Profil Pemahaman Konsep Siswa SMP Terhadap Materi Pola Bilangan 

ditinjau dari Kemampuan Tinggi dan Gaya Kognitif Field Dependent  

Adapun peninjauan pemahaman konsep siswa SMP pada materi pola 

bilangan dengan gaya kognitif field dependent dalam menyelesaiakan soal 

pertanyaan dapat memenuhi indikator capaian hasil dengan menggunakan 7 

indikator dalam 2 soal. 

Soal nomor 1 terdapat 5 indikator, yaitu menyajikan konsep dalam bentuk 

representasi matematis, mendefinisikan pola bilangan dengan bahasa sendiri, 

menyebutkan konsep matematika yang terjadi dalam soal yang disajikan, 

menjelaskan hubungan antar konsep yang terdapat dalam soal yang disajikan, 

mengidentifikasi dan menerapkan konsep secara algoritma. Soal nomor 2 

terdapat 2 indikator yaitu membedakan contoh dan bukan contoh berdasarkan 

soal yang diberikan, dan memberikan contoh pola bilangan selain yang ada 

pada soal. 

Siswa menggambar segitiga-segitiga sesuai yang diminta soal. Hal ini 

ditunjukkan bahwa siswa mampu menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 

representasi matematis. Selaras dengan penelitian Ma’rufi dkk., (2018) bahwa 
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siswa yang memiliki gaya kognitif field denpendent memenuhi indikator 

menerapkan konsep dalam berbagai macam bentuk representasi. Penelitian 

Hayah dkk., (2019) siswa yang memiliki gaya kognitif field dependent yang 

berkode DN mampu menyajikan konsep dalam bentuk representasi 

matematika, hanya saja bentuk representasinya berbeda dengan siswa yang 

memiliki gaya kognitif field dependent. Penelitian Amaliah dkk., (2022) juga 

menyatakan bahwa siswa yang memiliki gaya kognitif fiel dependent 

memenuhi indikator salah satunya menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 

representasi matematika. 

Siswa menyebutkan konsep matematika yang terjadi dalam soal yang 

disajikan sudah sesuai tetapi saat siswa diminta untuk mendefinisikan pola 

bilangan dengan bahasa sendiri masih belum bisa terkadang dia bisa tetapi 

sangat kaku dengan notasi. Hal ini selaras dengan penelitian Suliswanto dkk., 

(2020) menyatakan peserta didik dengan model field dependent masih terdapat 

notasi yang sama. Dikuatkan dengan penelitian Amaliah dkk., (2022) bahwa 

siswa yang memiliki gaya kognitif field dependent belum memenuhi indikator 

yaitu menyatakan ulang sebuah konsep. 

Siswa mampu menjelaskan hubungan antar konsep yang terdapat soal yang 

disajikan. Siswa juga mampu mengidentifikasi dan menerapkan konsep secara 

algoritma. Hal ini selaras dengan penelitian Badjeber, (2019) bahwa subjek 

field dependent mampu mengerjakan soal dengan menggunakan rumus dan 

prosedur secara tepat. Dikuatkan juga pada penelitian Ma’rufi dkk., (2018) 



77 
 

 
 

bahwa siswa yang memiliki gaya kognitif field dependent memenuhi indikator 

menerapkan konsep secara algoritma. 

Peserta didik mampu mebedakan berbagai model perumpamaan  pola 

bilangan dan memberikan contoh lain pola bilangan yang sudah disebutkan dan 

soal. Dalam wawancara siswa mampu memberikan penjelasan bilangan yang 

ada pada soal dan yang siswa buat sendiri termasuk contoh pola bilangan. 

Selaras dengan penelitian Septiani & Pujiastuti, (2020) peserta didik mampu 

memberikan model yang lain selain contoh dengan menggunakan gaya kognitif 

field dependent dari suatu konsep. Dikuatkan dengan penelitian Amaliah dkk., 

(2022) bahwa siswa yang memiliki gaya kognitif field dependent mampu 

memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep. 

Berdasarkan uraian yang dibahas pada paragraf-paragraf sebelumnya 

menunjukkan bahwa siswa memenuhi capaian yang digunakan dalam 

pengukuran pemahamann konsep siswa kecuali satu indikator. Indikator yang 

tidak terpenuhi adalah mendefinisikan pola bilangan dengan bahasa sendiri. 

B. Profil Pemahaman Konsep Siswa SMP Terhadap Materi Pola Bilangan 

ditinjau dari Kemampuan Tinggi dan Gaya Kognitif Field Independent 

Adapun peninjauan pemahaman konsep siswa SMP pada materi pola 

bilangan dengan gaya kognitif field independent dalam menyelesaiakan soal 

pertanyaan dapat memenuhi indikator capaian hasil dengan menggunakan 7 

indikator dalam 2 soal. 

Soal nomor 1 terdapat 5 indikator, yaitu menjadikan pola representasi 

matematis sebagai pola utama, mendefinisikan pola bilangan dengan bahasa 
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sendiri, mampu menyebutkan pola matematika sesuai pertanyaan yang 

diberikan, menjelaskan hubungan antar konsep yang terdapat dalam soal yang 

disajikan, mengidentifikasi dan menerapkan konsep secara algoritma. Soal 

nomor 2 terdapat 2 indikator yaitu membedakan contoh dan bukan contoh 

berdasarkan soal yang diberikan, dan memberikan contoh pola bilangan selain 

yang ada pada soal. 

Siswa gaya kognitif field independent menyajikan konsep dalam bentuk 

representasi matematika pada soal nomor 1-a. Hal ini ditunjukkan juga pada 

penelitian Badjeber, (2019) siswa yang bergaya kognitif field independent  

mampu menggambarkan sketsa atau bentuk representasi matematika pada soal. 

Penelitian Ma’rufi dkk., (2018) peserta didik dengan gaya kognitif dapat 

mencapai beberapa kriteria dalam  menerapkan konsep dalam berbagai macam 

bentuk representasi. Pada penelitian Septiani & Pujiastuti, (2020) bahwa siswa 

yang memiliki gaya kogntif field independent mampu memenuhi semua 

indikator kemampuan pemahaman konsep matematis salah satunya menyajikan 

konsep dalam berbagai bentuk representasi matematika. 

Siswa yang memiliki gaya kognitif field independent mampu menyebutkan 

konsep matematika yang ada pada soal dan mendefinisikan dengan bahasa 

sendiri pada nomor 1-b. Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian Ma’rufi 

dkk., (2018) menyatakan peserta didik dengan konsep kognitif  field 

independent dapat mempresentasikan hasil pola yang tidak sama persis dengan 

notasi. Penelitian pada Nurafni dkk., (2018) terungkap bahwa pemahaman 

subjek field indenpendent terhadap suatu konsep dengan menyatakan ulang 
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suatu konsep dengan bahasa sendiri. Hasil penelitian Suliswanto dkk., (2020) 

menyebutkan bahwa peserta didik mampu memiliki model field independen 

terkait pola yang tidak hanya mengacu pada notasi. Pada penelitian Septiani & 

Pujiastuti, (2020) juga menyatakan siswa yang memiliki gaya kognitif field 

independent yang di beri kode DS mampu menyatakan kembali konsep dengan 

mendefinisikan konsep. 

Siswa gaya kognitif field independent juga mampu menjelaskan hubungan 

antar konsep yang terdapat dalam soal pada sesi wawancara dan juga dalam 

mengidentifikasi dan menerapkan konsep secara algoritma sesuai yang diminta 

soal 1-c. Cara siswa menyelesaiakan dengan rumus yang benar dari 

menyebutkan konsep yang berhubungan dengan soal dan lanjut dengan 

langkah-langkah yang benar. Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian 

Ma’rufi dkk., (2018) bahwa siswa dengan gaya kognirif field independent 

sangat tersusun dalam menyelesaikan soal. Hasil penelitian Septiani & 

Pujiastuti, (2020) yang mana siswa yang memiliki gaya kognitif field 

independent yang berkode DS mampu menggunakan konsep untuk 

menyelesaikan soal sesuai indikator yaitu mengaplikasikan algoritma untuk 

menyelesaikan soal. 

Siswa gaya kognitif field independent mampu menyebutkan contoh selain 

pada pada soal. Siswa dalam menyebutkan contoh dan bukan contoh pola 

bilangan sangat tersusun dan menyebutkan alasan yang benar. Sejalan dengan 

hasil penelitian Ma’rufi dkk., (2018) bahwa siswa yang bergaya kognitif field 

independent sangat tersusun dalam melakukan penyelesaian suatu soal. Pada 
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penelitian Badjeber, (2019) juga menyatakan bahwa siswa yang memilik gaya 

kognitif field independent mampu menentukan contoh dan bukan contoh suatu 

konsep. Pada penelitian Septiani & Pujiastuti, (2020) bahwa penyusunan model 

peserta didik yang menggunakan model kogntif field independent dapat sesuai 

target semua capaian kemampuan pemahaman konsep matematis salah satunya 

memberikan contoh dan bukan contoh dari sebuah pola bilangan. 

Berdasarkan uraian yang dibahas pada paragraf-paragraf sebelum 

menunjukkan bahwa siswa yang memiliki gaya kognitif field independent 

memenuhi indikator–indikator yang digunakan dalam pengukuran 

pemahamann konsep siswa. 
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Bab VI  

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

1. Pemahaman  Konsep Siswa SMP Terhadap Materi Pola Bilangan ditinjau 

dari Kemampuan Tinggi dan Gaya Kognitif Field Dependent 

Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan dapat diketahui 

bahwa profil kemampuan konsep siswa SMP yang memiliki kemampuan 

tinggi dan gaya kognitif field dependent terhadap materi Pola Bilangan 

adalah: a) menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi; b) 

menyebutkan konsep matematika yang terjadi dalam soal yang disajikan; c) 

menjelaskan konsep matematika yang terjadi dalam soal yang disajikan; d) 

mengidentifikasi dan menerapkan konsep secara algoritma; e) membedakan 

contoh dan bukan contoh berdasarkan soal yang diberikan; f) memberikan 

contoh lain pada pola bilangan. Terdapat indikator yang belum dicapai 

siswa yang memiliki gaya kognitif field dependent. Indikator yang belum 

dicapai: mendefinisikan pola bilangan dengan bahasa sendiri. 

2. Pemahaman  Konsep Siswa SMP Terhadap Materi Pola Bilangan ditinjau 

dari Kemampuan Tinggi dan Gaya Kognitif Field Indeependent 

Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan dapat diketahui 

bahwa profil kemampuan konsep siswa SMP yang memiliki kemampuan 

tinggi dan gaya kognitif field independent terhadap materi Pola Bilangan 

adalah: a) menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi; b) 

menyebutkan konsep matematika yang terjadi dalam soal yang disajikan; c) 
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menjelaskan konsep matematika yang terjadi dalam soal yang disajikan; d) 

mengidentifikasi dan menerapkan konsep secara algoritma; e) membedakan 

contoh dan bukan contoh berdasarkan soal yang diberikan; f) memberikan 

contoh lain pada pola bilangan; g) mendefinisikan pola bilangan dengan 

bahasa sendiri. 

B. Saran  

Adapun saran yang dapat diberikan oleh peneliti supaya menjadikan 

hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan dan penambahan 

informasi bagi pengajar Matematika serta masukan dalam proses kegiatan 

belajar mengajar pembelajaran matematika sehingga lebih memahami 

maksud dan menjadikan budaya bagi peserta didik untuk melatih 

kemampuan dalam penanaman konsep matematika. Bagi peneliti, 

diharapkan dapat mengkaji lebih lanjut pemahaman konsep dengan 

memperhatikan gaya kognitif setiap siswa. 
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